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Nama : MONALISAH HARAHAP 
NIM : 16 402 00006 
Judul Skripsi : Pengaruh Penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah di 
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015-2018. 
 
Terjadinya fluktuasi pada pendapatan asli daerah di Provinsi Sumatera Utara 
tahun 2015-2018 dipengaruhi oleh penerimaaan pajak daerah dan retribusi daerah. 
Penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah mengalami fluktuasi yang 
bertentangan dengan teori pada tahun 2015-2018. Adapun rumusan masalah 
penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh penerimaan pajak daerah dan 
retribusi daerah secara parsial terhadap pendapatan asli daerah di Provinsi 
Sumatera Utara tahun 2015-2018 dan apakah terdapat pengaruh penerimaan pajak 
daerah dan retribusi daerah secara bersama-sama terhadap pendapatan asli daerah 
di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2018. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah apabila penerimaan pajak 
daerah mengalami peningkatan maka pendapatan asli daerah akan meningkat, dan 
apabila retribusi daerah mengalami peningkatan maka pendapatan asli daerah 
akan meningkat, begitu juga sebaliknya apabila penerimaan pajak daerah dan 
retribusi daerah mengalami penurunan maka pendapatan asli daerah akan 
menurun. 
Penelitian ini menggunakan penelitian jenis kuantitatif yang menggunakan 
data sekunder dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan 
jumlah sampel sebanyak 32 sampel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini berupa studi kepustakaan dan dokumentasi, dan teknik analisis data yakni uji 
estimasi data panel, uji pemilihan model estimasi data panel, uji asumsi klasik, uji 
hipotesis, dan uji analisis regresi berganda dengan bantuan  software eviews versi 
9. 
Hasil penelitian menunjukkan, pengujian secara parsial (t) variabel 
penerimaan pajak daerah tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah di 
Provinsi Sumatera Utara 2015-2018. Sedangkan variabel retribusi daerah 
berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah di Provinsi Sumatera Utara 
2015-2018. Secara simultan (uji F) dapat disimpulkan bahwa penerimaan pajak 
daerah dan retribusi daerah secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 
pendapatan asli daerah di Provinsi Sumatera Utara 2015-2018. 
 
Kata kunci: Penerimaan Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Pendapatan Asli 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 (ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah ص
 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 
bawah) 
 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 
bawah) 
 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif 
atau ya 
 ̅ 
a dan garis 
atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى






u dan garis di 
atas 
C. Ta Mar butah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
F. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang di ikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
capital tidak dipergunakan. 
I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Untuk menjalankan fungsi pemerintahan daerah yang diatur Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004, pemerintah daerah mendapatkan sumber 
keuangan daerahnya yang diatur Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 
tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah. Salah satu dari sumber keuangan daerah ialah pemasukan dari pajak 
daerah dan retribusi daerah yang merupakan komponen dari sumber 
Pendapatan Asli Daerah (PAD).
1
  
Sumber-sumber PAD adalah hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, 
hasil perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan kakayaan daerah, dan 
pendapatan asli daerah lainnya yang sah.
2
 Berdasarkan Undang-Undang 33 
tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah, pasal 1 ayat (18) menjelaskan bahwa: 
Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan yang diperoleh daerah 
yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan 
perundang-undangan. Lebih lanjut disebutkan dalam penjelasannya, 
bahwa Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan daerah yang 
bersumber dari hasil pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan 
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan yang sah, 
yang bertujuan untuk memberikan keleluasan kepada daerah dalam 




                                                             
1Adrian Sutedi, Hukum Pajak dan Retribusi Daerah (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 
2008), hal. 111. 
2Ibid., hal. 14. 
3
Arief Himmawan dan Djoko Wahjudi, “Kontribusi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
Terhadap Pendapatan Asli Daerah dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Guna 
Mendukung Pelaksanaan Otonomi Daerah (Studi Komparasi Pemerintah Kota Semarang dan 
Surakarta)”, dalam Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE), Volume 21, No. 2,  September 2014, hal. 
191. 
Provinsi Sumatera Utara merupakan provinsi yang beribukota di 
Medan terdiri dari 25 kabupaten dan 8 kota. Jika dilihat dari potensi 
perekonomian baik dari sektor pertanian, perkebunan, maupun hasil laut serta 
sektor-sektor lainnya Provinsi Sumatera Utara dapat menghasilkan pendapatan 
daerah yang cukup tinggi. Selama kurun waktu 2015-2018, terlihat bahwa 
kinerja PAD Sumatera Utara mulai berjalan di jalan yang benar. Namun setiap 
tahunnya penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah tidak sama kontribusi 
pengaruhnya terhadap PAD. Sehingga menyebabkan PAD Provinsi Sumatera 
Utara mengalami fluktuasi mulai dari tahun 2015-2018. Hal ini dapat 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 
Tabel I.1 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota  
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015-2018
4
 








98.438.746 90.666.249 81.435.847 110.678.075 
2. Dairi 60.481.900 75.647.999 66.344.330 101.426.328 
3. Deli 
Serdang 




50.640.920 14.110.807 14.160.411 21.079.237 
5. Samosir 26.595.698 30.786.029 73.255.677 54.289.358 




130.134.852 111.207.722 118.148.890 128.188.367 
8. Gunung 
Sitoli 
34.400.000 28.000.000 34.937.400 36.676.263 
 
                                                             
4 BPS diolah 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Pendapatan Asli Daerah 
di Provinsi Sumatera Utara yang terdiri dari 25 kabupaten dan 8 kota ada yang 
mengalami fluktuasi mulai dari tahun 2015-2018 seperti pada Kabupaten 
Tapanuli Selatan pada tahun 2015 PAD yang diperoleh sebesar Rp. 98.438.756 
kemudian pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi Rp. 90.666.249 dan 
pada tahun 2017 menurun lagi menjadi Rp 81.435.847 namun pada tahun 2018 
mengalami kenaikan menjadi Rp. 110.678.075. Begitu juga dengan kabupaten 
lainnya yaitu Kabupaten Dairi, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Nias 
Selatan, Kabupaten Samosir, dan Kabupaten Nias Utara. Sedangkan  adapun 
kota yang mengalami fluktuasi pada PAD Sumatera Utara adalah Kota 
Pematangsiantar dan Kota Gunungsitoli. 
Penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah berhubungan positif 
dengan PAD. Penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah yang meningkat 
akan meningkatkan PAD. Pada tahun 2015-2018 Provinsi Sumatera Utara  
mengalami peningkatan penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah tetapi 
tidak diikuti dengan peningkatan PAD. Alasan berfluktuasinya PAD 
disebabkan oleh penurunan tarif bea keluar, dimana tarif bea keluar ini 
merupakan pungutan yang dilakukan atas barang yang dikeluarkan dari daerah 
pabean tidak mencapai target. Dengan pengelolaan kebijakan yang tepat untuk 
meningkatkan kemampuan keuangan daerah, pertumbuhan komponen pajak 
daerah, retribusi daerah, dan hasil daerah akan menjadi faktor yang penting 
dalam mendorong pertumbuhan PAD nanti.
5
  
                                                             
5Adrian Sutedi, Op. Cit., hal. 8. 
Pajak daerah, yang selanjutnya disebut pajak adalah iuran wajib yang 
dilakukan oleh orang pribadi atau badan  kepada daerah tanpa imbalan 
langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai 
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dan Pembangunan Daerah.
6
  
Selain pajak daerah, retribusi daerah juga  mempunyai peranan 
penting dalam meningkatkan PAD. Retribusi daerah  yang salanjutnya disebut 
retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian 
izin tertentu yang khusus disediakan dan diberikan oleh pemerintah daerah 
untuk kepentingan orang pribadi atau badan.
7
 
Pajak daerah dan retribusi daerah merupakan sumber pendapatan 
daerah yang penting untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan 
pembangunan daerah. Permasalahan yang dihadapi oleh daerah pada umumnya 
dalam penggalian sumber-sumber pajak daerah  ialah belum memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap penerimaan daerah secara keseluruhan.
8
 
Sama hal dengan Provinsi Sumatera Utara yaitu penerimaan pajak daerah dan 
retribusi daerah dari tahun 2015-2018 mengalami fluktuasi.  
Adapun fenomena yang terjadi adalah peningkatan penerimaan pajak 
daerah tidak selalu diiringi dengan penurunan retribusi daerah. Pada Kabupaten 
Tapanuli Selatan tahun 2015 pendapatan asli daerah yang diperoleh sebesar 
Rp. 98.438.746, penerimaan pajak daerah sebesar Rp. 24.315.707 dan retribusi 
                                                             
6Liberty Pandiangan, Pemahaman Praktis Undang-Undang Perpajakan Indonesia 
(Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 384. 
7Ibid., hal. 386. 
8Adrian Sutedi, Op. Cit., hal. 87. 
daerah sebesar Rp. 8.274.492. Pada tahun 2016 PAD Tapanauli Selatan 
menurun menjadi Rp. 90.666.249 diiringi dengan kenaikan penerimaan pajak 
daerah menjadi  Rp. 27.940.052 namun penerimaan retribusi daerah  
mengalami penerimaan jumlah yang sama dengan tah un sebelumnya yaitu Rp. 
8.274.492. Selanjutnya pada tahun 2017 PAD yang diperoleh mengalami 
penurunan lagi menjadi Rp. 81.435.847 diiringi dengan penurunan penerimaan 
pajak daerah menjadi Rp. 17.370.629 namun pada retribusi daerah mengalami 
kenaikan menjadi Rp. 8.905.927. Kemudian pada tahun 2018 PAD mengalami 
kenaikan kembali menjadi Rp. 110.008.075 diiringi dengan peningkatan 
penerimaan pajak daerah menjadi Rp. 19.536.571  dan kenaikan retribusi 
daerah menjadi Rp. 16.870.044. Fenomena yang sama juga terjadi pada 
Kabupaten Dairi, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Nias Selatan, 
Kabupaten Samosir, Kabupaten Nias Utara Kota Pematangsiantar, dan Kota 
Gunungsitoli. 
Naik atau turunnya pertumbuhan pendapatan asli daerah, sangat 
dipengaruhi oleh jumlah dan jenis pajak, retribusi yang dipungut oleh 
pemerintah daerah dan kurang insentifnya aparat pengelola dalam 
melaksanakan pemungutan pajak dan retribusi. Jika jumlah jenis pajak dan 
retribusi daerah yang dipungut semakin banyak, maka akibatnya pendapatan 
asli daerah akan semakin tinggi. Walaupun dalam prakteknya, peningkatan 
penerimaan pendapatan asli daerah (PAD) tidak hanya diperoleh dari pajak dan 
retribusi daerah, tetapi juga diperoleh dari pos-pos bagian laba perusahaan milik 
daerah (BUMD), penerimaan dinas pendapatan daerah dan penerimaan dari 
pemerintah, tetapi penerimaan yang berasal dari pajak dan retribusi daerah 
menjadi indikator utama.9 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Iqbal dan Widhi 
Sunardika bahwa: 
Dari hasil analisis uji pengaruh parsial antara penerimaan pajak daerah 
terhadap pendapatan asli daerah menunjukkan variabel pajak daerah 
mempunyai hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan. 
Variabel retribusi daerah mempunyai hubungan tidak searah yang 
lemah dan tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Secara simultan, 
penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh signifikan 




Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Novriyanti Jambak 
menjelaskan bahwa: 
Secara parsial pajak daerah memiliki thitung > ttabel atau 5.058862 > 
1.996008 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pajak 
daerah memiliki pengaruh terhadap PAD. Secara parsial retribusi 
daerah juga berpengaruh terhadap PAD sebagaiman hasil yang 
diperoleh yaitu thitung > ttabel atau 6.099762 > 1.996008 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel retribusi daerah memiliki pengaruh 
terhadap PAD. Secara simultan pajak dan retribusi daerah 
berpengaruh terhadap peningkatan PAD pada tujuh kota di Provinsi 
Sumatera Utara adapun besar pengaruhnya yaitu 92,5 persen.
11
 
Adapun penelitian yang dilakukan Mardani Nursali bahwa: 
Terdapat pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah 
secara simultan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan. Terdapat pengaruh 
penerimaan pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan. Terdapat pengaruh 
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Hibzon, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah 
Sumatera Selatan”, dalam Jurnal Ekonoi Pembangunal, hal. 115. 
10Muhammad Iqbal dan Widhi Sunardika, “Pengaruh Penerimaan Pajak Daerah Dan 
Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bandung (Studi Kasus Pada Badan 
Keuangan Daerah Kabupaten Bandung Periode 2009-2015)”, dalam Jurnal Ilmiah Akuntansi, 
Volume 9, No.1, April, 2018, hal. 32-33. 
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Novriyanti Jambak, “Pengaruh Penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2005-2014”, (Skripsi, IAIN 
Padangsidimpuan, 2016), hal. 92. 
penerimaan retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan.
12
 
Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh penerimaan pajak 
daerah dan retribusi daerah terhadap PAD menunjukkan hasil yang beragam, 
oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerimaan Pajak Daerah 
dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Provinsi 
Sumatera Utara Tahun 2015-2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Terjadi fluktuasi pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Sumatera 
Utara tahun 2015-2018. 
2. Peningkatan pendapatan asli daerah tidak selalu diiringi dengan peningkatan 
penerimaan pajak daerah.  
3. Peningkatan pendapatan asli daerah lebih sering diiringi dengan 
peningkatan retribusi daerah. 
4. Penurunan pendapatan asli daerah tidak selalu diiringi dengan penurunan 
penerimaan pajak daerah. 
5. Penurunan pendapatan asli daerah lebih sering diiringi dengan penurunan 
retribusi daerah. 
 
                                                             
12Mardani Nursali, “Pengaruh Penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Selatan “, dalam Skripsi, 2017 (http://repository.um-
palembang.ac.id/id/aprint/451, diakses 27 Mei 2019 pukul 13:47 WIB). 
C. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik dari segi 
waktu, biaya, kemampuan, serta keterbatasan referensi maka penulis 
melakukan pembatasan masalah yang akan diteliti. Peneliti membatasi masalah 
yang akan disajikan dalam penelitian ini hanya memfokuskan  pada 
pembahasan pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015-2018. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel-variabel terikat, yakni Penerimaan Pajak Daerah (X1) dan Retribusi 
Daerah (X2). Sedangkan variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pendapatan Asli 
Daerah  (Y). 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahpahaman penelitian ini, terdapat istilah 
yang digunakan dalam sebuah penelitian, sehingga dibuatlah definisi 
operasional variabel untuk menjelaskan istilah yang dipakai dalam penelitian 
pada tabel sebagai berikut. 
Tabel I.2 
Definisi Operasional Variabel 







Penerimaan pajak daerah 
merupakan pajak yang 
kewenangan 
pemungutannya berada pada 
pemerintah daerah, baik 











penerimaan yang dimaksud 
adalah penerimaan pajak 
daerah yang diperoleh 




Retribusi daerah merupakan 
pungutan daerah sebagai 
pembayaran atas jasa atau 
pemberian izin tertentu yang 
khusus disediakan dan 
diberikan oleh pemerintah 
daerah untuk kepentingan 
orang pribadi atau badan.
15
 
Maka retribusi daerah yang 
dimaksud adalah semua 
hasil pungutan yang 
diperoleh Provinsi Sumatera 
Utara tahun 2015-2018 atas 
pembayaran yang dilakukan 
















Pendapatan asli daerah 
adalah pendapatan yang 
diperoleh daerah dan 
dipunggut berdasarkan 





Maka pendapatan yang 
dimaksud adalah 
pendapatan yang diperoleh 
Provinsi Sumatera Utara 
tahun 2015-2018 yang 
digunakan dalam 
pembangunan daerah 
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hal.14. 
15Adrian Sutedi, Op. Cit., hal. 74. 
16Liberty Pandiangan, Op. Cit., hal. 417. 
17Muhammad Iqbal  dan Widhi Sunardika, Op. Cit., hal. 11. 
18Ibid., hal. 14. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh penerimaan pajak daerah terhadap Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2018? 
2. Apakah terdapat pengaruh retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2018? 
3. Apakah terdapat pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah 
secara bersama-sama terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi 
Sumatera Utara tahun 2015-2018? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang 
telah diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian ini  adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerimaan pajak daerah 
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Sumatera Utara tahun 
2015-2018. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh retribusi daerah terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2018. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerimaan pajak daerah dan 
retribusi daerah secara bersama-sama terhadap Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2018. 
 
 
G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dalam 
bidang pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-
2018. 
2. Bagi Pemerintah 
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk mengambil 
bahan kebijakan dalam mengawasi dan meningkatkan penerimaan pajak 
daerah dan retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)  di 
Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2018. 
3. Bagi Pihak Kampus 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengembangan keilmuan 
dan untuk kemajuan pendidikan, khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Padangsidimpuan. Serta sebagai referensi tambahan bagi 
peneliti berikutnya yang tertarik dengan penelitian yang sama dapat menjadi 
bahan rujukan serta kajian yang lebih komprehensif. 
H. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian skripsi ini ialah: 
BAB I PENDAHULUAN, yang berisi tentang hal-hal yang menjadi 
alasan melatarbelakangi munculnya judul penelitian, identifikasi masalah yang 
menjelaskan seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah dalam objek 
penelitian, batasan masalah yang membatasi ruang lingkup permasalahan, 
defenisi operasional variabel, penelitian mendefenisikan variabel yang 
digunakan dalam penelitian, selanjutnya  rumusan masalah, peneliti 
merumuskan permasalahan penelitian yang dilakukan, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II LANDASAN TEORI, yang memuat tentang teori atau konsep 
yang dapat mendukung masalah yang dikaji, teori yang digunakan sebagai 
landasan penelitian yakni membahas tentang teori-teori penerimaan pajak 
daerah, retribusi daerah, pendapatan asli daerah, peneitian terdahulu, kerangka 
pikir, serta hipotesis yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian berdasarkan hasil kajian teori. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN, di dalamnya terdiri dari 
lokasi penelitian dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, jenis dan sumber data, instrumen  pengumpulan data, dan analisis 
data. Lokasi dan waktu penelitian yaitu uraian yang menjelaskan penelitian 
yang dimulai dari awal penulisan proposal hingga penulisan laporan penelitian 
yang akan dilaksanakan dan karakteristiknya serta menjelaskan pendekatan 
yang dilakukan, yakni kuantitatif. Populasi dan sampel yaitu ada hubungannya 
dengan generalisasi. Namun bila jumlah populasinya besar, dapat ditetapkan 
sampel sesuai dengan aturan yang ada dalam metodologi penelitian. Jenis dan 
sumber data menjelaskan jenis data yang digunakan dan sumber data yang 
digunakan. Teknik pengumpulan data disesuaikan dengan bentuk sumber data 
dan jenis pendekatan penelitian. Untuk penelitian dokumentasi, pengumpulan 
datanya dilakukan dengan menelaah buku-buku atau arsip yang ada dan bahan 
lainnya yang menjadi sumber data. 
BAB IV, HASIL PENELITIAN menjelaskan tentang gambaran umum 
objek penelitian yang akan dilakukan peneliti, selanjutnya peneliti membuat 
deskriptif variabel penelitian yaitu agar lebih jelas peneliti memberikan 
gambaran berupa tabel yang akan membuat perkembangan masing-masing 
variabel. Selanjutnya menjabarkan hasil analisis data yang diolah dengan 
bantuan program Eviews versi 9 setelah itu peneliti membahas hasil penelitian 
yang telah diolah menggunakan Eviews versi 9. 
BAB V, PENUTUP yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Secara 
umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas tentang 
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis data dan 
memperoleh hasil dari penelitian ini. Hal ini merupakan langkah akhir dari 
penelitian dengan membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 













A. Kerangka Teori 
1. Pendapatan Asli Daerah 
a. Pengertian Pendapatan Asli Daerah 
Pendapatan daerah dalam struktur APBD masih merupakan 
elemen yang cukup penting peranannya, baik untuk mendukung 
penyelenggaraan pemerintahan maupun pemberian pelayanan kepada 
publik. Apabila dikaitkan dengan pembiayaan, maka pendapatan daerah 
masih merupakan alternatif pilihan utama dalam mendukung program 
dan kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik. Arah 




Menurut Mardiasmo, dalam jurnal Puja Rizqy Ramadhan 
menyatakan bahwa “Pendapatan asli daerah adalah penerimaan yang 
diperoleh dari sektor pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan 
milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan 
lain-lain pendapatan asli daerah yang sah”. 
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah disebutkan 
bahwa sumber pendapatan daerah terdiri dari Pendapatan Asli Daerah, 
Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak. Klasifikasi PAD yang terbaru 
berdasarkan Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 terdiri atas: pajak 
                                                             
19Adrian Sutedi, Op. Cit., hal. 8. 
daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan daerah yang dipisahkan, dan 
lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. Adapun pengertian Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) menurut Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 
pendapatan Asli Daerah (PAD) dipisahkan menjadi empat jenis 
pendapatan, yaitu: “pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan milik 
daerah, dan hasil pengelolaan kekayaan milik daerah yang dipisahkan, 
lain-lain PAD yang sah”.
20
 
Berdasarkan definisi di atas pada dasarnya Pendapatan Asli 
Daerah memiliki karakteristik yang sama. Maka dari itu penulis menarik 
kesimpulan bahwa pendapatan asli daerah adalah segala penerimaan 
daerah setempat yang bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil 
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan. dan lain-lain PAD yang 
sah. 
Pendapatan asli daerah merupakan tulang punggung pembiayaan 
daerah. Oleh karena itu, kemampuan melaksanakan ekonomi diukur dari 
besarnya kontribusi yang diberikan oleh pendapatan asli daerah terhadap 
APBD. Semakin besar kontribusi yang dapat diberikan terhadap APBD 
berarti semakin kecil ketergantungan pemerintah daerah terhadap 
bantuan pemerintah pusat sehingga otonomi daerah dapat terwujud.
21
 
Pada era otonomi daerah sekarang ini daerah dituntut untuk 
lebih mandiri, baik dalam menjalankan pemerintahannya maupun dalam 
                                                             
20Puja Rizqy Ramadhan, “Pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Terhadap Pendapatan 
Asli Daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Utara”, dalam Jurnal Akuntansi dan Bisnis:Jurnal 
Program Studi Akuntansi, No. 5, Mei, 2019, hal. 83. 
21Adrian Sutedi, Op. Cit., hal. 12.  
mendanai keuangan daerahnya. Setiap daerah harus mampu mengelolah 
dan mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk menjunjung 
keberhasilan otonomi daerah, diantaranya: sumber daya manusia (SDM), 
pengelolahan sumber daya alam, kemampuan mengelolah keuangan 
daerah, kondisi sosial budaya masyarakat, dan kemampuan manajemen.  
Untuk mencapai keberhasilan otonomi daerah tersebut maka 
peran masayarakat sangat dibutuhkan. Berkaitan dengan hal tersebut 
Allah SWT telah menyuruh manusia harus berkelakuan baik, seperti 
halnya yang tertuang dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 168:                   
  




   
   
    
Artinya: 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 




Berdasarkan ayat di atas Rasyid Abdul Mun‟im Ar-Raja dalam 
buku yang berjudul Tafsir Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat ini turun 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: PT 
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hal. 25. 
mengenai suatu kaum yang terdiri dari Bani Saqif, Bani Amir bin 
Sa‟sa‟ah, Khuza‟ah, dan Bani Mudli. Mereka mengharamkan menurut 
kemauan mereka sendiri memakan beberapa jenis binatang seperti 
bahirah yaitu unta betina yang telah beranak lima kali dan anak kelima 
itu jantan, lalu dibelah telinganya, dan wasilah yaitu domba yang beranak 
dua ekor, satu jantan dan satu betina, lalu anak yang jantan tidak boleh 
dimakan dan harus diserahkan kepada berhala. Padahal Allah tidak 
mengharamkan memakan jenis binatang itu, bahkan Allah telah 
menjelaskan apa-apa yang diharamkan memakan-Nya dalam Al-qur‟an.
23
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Allah telah 
menentukan apa saja makanan yang dihalalkan dan apa saja makanan 
yang diharamkan. Oleh karena itu kita sebagai warga negara Indonesia 
dalam hal meningkatkan pendapatan asli daerah maka kita harus mampu 
mengelolah dan mengembangkan potensi yang kita miliki untuk 
menjunjung keberhasilan otonomi daerah dengan cara yang benar (halal) 
dan tidak mengikuti perbuatan syaitan yaitu dengan cara menghalalkan 
semua cara meskipun itu dilarang oleh Allah SWT. 
Berkaitan dengan hal tersebut, optimalisasi sumber-sumber PAD 
perlu dilakukan untuk meningkatkan kemampuan keuangan daerah. 
Untuk itu, diperlukan intensifikasi subjek dan objek pendapatan. Dalam 
jangka pendek, kegiatan yang paling mudah dilakukan ialah dengan 
melakukan intensifikasi terhadap objek atau sumber pendapatan daerah 
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Rasyid Abdul Mun‟im Ar-Raja, Tafsir Ibnu Abbas (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), 
hal. 112-113. 
yang sudah ada, terutama melalui pemanfaatan teknologi informasi. 
Dengan melakukan efektivitas dan efisiensi sumber atau objek 
pendapatan daerah, maka akan meningkatkan produktivitas PAD tanpa 
harus melakukan perluasan sumber atau objek pendapatan baru yang 
memerlukan studi, proses, dan waktu yang panjang.
24
 
b. Sumber Pendapatan Asli Daerah  
Pendapatan asli daerah merupakan salah satu wujud dari 
desentralisasi fiskal, untuk memberikan sumber-sumber penerimaan bagi 
daerah yang dapat digali dan digunakan sendiri sesuai dengan 
potensinya. Sumber-sumber PAD adalah hasil pajak daerah, hasil 
retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah dan pengelolan kekayaan 
daerah, dan pendapatan asli daerah lainnya yang sah.
25
 Adapun sumber-
sumber pendapatan asli daerah menurut Undang-Undang RI No. 32 
Tahun 2004 yaitu: 
1) Hasil dari Pajak Daerah  
Yaitu pungutan daerah menurut peraturan yang ditetapkan 
oleh  daerah untuk pembiayaan rumah tangganya sebagai badan 
hukum publik. Pajak daerah yang hasilnya digunakan untuk 
pengeluaran umum yang balas jasanya tidak langsung diberikan 
sedang pelaksanannya dapat dipaksakan.  
2) Hasil Retribusi Daerah 
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Yaitu pungutan yang telah secara sah menjadi pungutan 
daerah sebagai pembayaran pemakaian atau karena memperoleh jasa 
atau karena memperoleh jasa pekerjaan, usaha atau milik pemerintah 
daerah bersangkutan. Retribusi daerah mempunyai sifat-sifat yaitu 
pelaksanaannya bersifat ekonomis, ada imbalan langsung walau harus 
memenuhi persyaratan-persyaratan formil dan materil, tetapi ada 
alternatif untuk mau tidak membayar, merupakan pungutan yang 
sifatnya budgetetairnya tidak menonjol, dalam hal-hal tertentu 
retribusi daerah adalah pengembalian biaya yang telah dikeluarkan 
oleh pemerintah daerah untuk memenuhi permintaan anggota 
masyarakat.  
3) Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerah Yang Dipisahkan. 
Hasil perusahaan milik daerah merupakan pendapatan daerah 
dari keuntungan bersih perusahaan daerah yang berupa dana 
pembangunan daerah dan bagian untuk anggaran belanja daerah yang 
disetor ke kas daerah, baik perusahaan daerah yang dipisahkan, sesuai 
dengan motif pendirian dan pengelolaan, maka sifat perusahaan 
daerah adalah suatu kesatuan produksi yang bersifat menambah 
pendapatan daerah, memberi jasa, menyelenggarakan kemanfaatan 
umum, dan memperkembangkan perekonomian daerah.  
4) Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah 
Yaitu pendapatan-pendapatan yang tidak termasuk dalam 
jenis-jenis pajak daerah, retribusli daerah, pendapatan dinas-dinas. 
Lain-lain usaha daerah yang sah mempunyai sifat yang pembuka bagi 
pemerintah daerah untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan baik 
berupa materi dalam kegiatan tersebut bertujuan untuk menunjang, 




c. Komponen Kebijakan Fiskal Islam Pada Masa Rasulullah SAW 
Ada tiga komponen kebijakan fiskal Islam pada masa Rasulullah 
SAW, yaitu: 
1) Dari Kaum Muslim 
a) Zakat 
Yaitu sesuatu yang hukumnya wajib diberikan dari 
sekumpulan harta benda tertentu, menurut sifat dan ukuran tertentu 
kepada golongan tertentu yang berhak menerimanya. 
b)  Zakat Fitrah 
Yaitu zakat yang ditunaikan untuk satu jiwa dan diwajibkan 
pada setiap bulan ramadhan dengan ukuran yang telah ditentukan. 
c) Ushr 
Yaitu jenis pajak bea impor yang dikenakan kepada semua 
pedagang dan dibayar hanya sekali dalam setahun serta hanya 
berlaku terhadap barang-barang yang bernilai lebih dari 200 
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d) Amwal Fadhila 
Yaitu harta benda kaum muslimin yang meninggal tanpa ahli 
waris atau berasal dari barang-barang seseorang muslim yang 
meninggalkan negerinya. 
e) Wakaf  
Yaitu harta benda yang didedikasikan kepada kaum muslimin 
yang disebabkan karena Allah dan pendapatannya akan 
didepositokan di Baitul Mal. 
f) Nawaib 
Yaitu pajak yang jumlahnya cukup besar yang dibebankan 
kepada kaum muslimin yang kaya dalam rangka menutupi 
pengeluaran negara selama masa darurat (pernah terjadi pada masa 
perang tabuk). 
g) Shadaqoh Yang Lain 
Yaitu pembuktian keimanan yang diwujudkan dengan bentuk 
pengorbanan materi. Sumber pemasukan pendapatan shodaqoh dari 
kaum muslimin ialah qurban dan khafarat. 
2) Dari Non Muslim 
a) Jizyah 
yaitu pajak kepala yang dibayarkan oleh penduduk dari orang 
yang bukan muslim kepada pemerintah Islam. Jizyah dimaksudkan 
sebagai loyalitas mereka kepada pemerintah Islam dan konsekuensi 
dari perlindungan yang diberikan pemerintah Islam untuk mereka. 
b) Kharaj 
Yaitu pajak atas tanah atau hasil tanah. Diambil dari tanah 
orang yang bukan muslim yang sudah ditaklukkan dan tanah 
tersebut sudah diambil oleh orang muslim. 
3) Masyarakat Umum 
a) Ghanimah 
Yaitu harta rampasan perang yanng diperoleh umat Islam dari 
kemenangan melawan orang kafir. 
b) Fay’i 
Yaitu harta yang didapatkan dari musuh tanpa berperang 
seperti harta yang tidak bergerak (tanah) atau merupakan harta 
yang diperoleh dari Islam secara tunai. 
c) Uang Tebusan 
Yaitu uang untuk tawanan perang, hanya dalam kasus perang 
Badar pada perang lain tidak sebutkan jumlah uang tebusan 
tahanan perang. 
d) Pinjaman dari Muslim/Non Muslim 
Yaitu pinjaman untuk pembayaran tebusan pembebasan 
kaum muslimin. 





2. Penerimaan Pajak Daerah 
a. Pengertian Pajak Daerah 
Pengertian pajak daerah ditelusuri dari beberapa ahli, seperti 
Rochmat Sumitro yang merusmuskan: “Pajak lokal atau pajak daerah 
ialah pajak yang dipungut oleh daerah-daerah swatantra, seperti provinsi, 
kotapraja, kabupaten, dan sebagainya”.  Sedangkan, Siagian 
merumuskannya sebagai: “Pajak negara yang diserahkan kepada daerah 
dan dinyatakan sebagai pajak daerah dengan udang-undang”. 
Definisi yang dikemukakan oleh Josep Riwu Kaho mengenai 
pajak daerah adalah: “Peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas 
negara untuk membiayai pengeluaran rutin dan surplusnya digunakan 
untuk public investment”. Berbeda dengan pandangan Yasin, 
menurutnya: “Pajak daerah adalah pungutan daerah menurut peraturan 
yang ditetapkan sebagai badan hukum publik, dalam rangka membiayai 
rumah tangganya”. Dengan kata lain, pajak daerah adalah pajak yang 
wewenang pungutannya ada pada daerah dan pembangunan daerah. 
Sedangkan menurut Davey,  pajak daerah ialah: 
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Pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dengan peraturan 
daerahnya sendiri,  pajak yang dipungut berdasarkan peraturan 
nasional, tetapi pendapatan tarifnya dilakukan oleh pemerintah 
daerah, pajak yang dipungut dan diadministrasikan oleh 





Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa  pajak daerah adalah pajak negara yang diserahkan 
kepada daerah untuk dipungut berdasarkan peraturan perundang-
undangan, yang dipergunakan untuk membiayai pengeluaran daerah 
sebagai badan hukum.  
b. Fungsi Pajak Daerah 
Pemerintahan daerah dalam melakukan pungutan harus tetap 
“menempatkan” sesuai dengan fungsinya. Adapun fungsi pajak daerah 
dapat dikelompokkan sebagai  berikut: 
1) Fungsi Budgeteir (Anggaran) 
Disebut juga fungsi fiskal, yaitu fungsi untuk mengumpulkan 
uang pajak sebanyak-banyaknya, sesuai dengan undang-undang yang 
berlaku pada waktunya akan digunakan untuk membiayai pengeluaran 
negara. Fungsi budgeteir ialah fungsi pajak sebagai alat untuk mengisi 
kas negara yang digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintahan 
dan pembangunan. 
2) Fungsi Regulerend (Mengatur) 
Fungsi regulerend merupakan fungsi dimana pajak 
digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu yang letaknya 
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di luar bidang keuangan. Dengan kata lain, pajak digunakan sebagai 
alat kebijakan dalam mencapai tujuan tertentu di luar bidang 
keuangan, untuk mendorong investasi, dan sebagai alat redistribusi 
(misalnya mengadakan perubahan tarif). 
 
 
3) Fungsi Demokrasi 
Fungsi demokrasi ialah fungsi yang merupakan salah satu 
penjelmaan atau wujud sistem gotong, termasuk kegiatan pemerintah 
dan pembangunan demi kemaslahatan manusia. 
4) Fungsi Distribusi 
Fungsi distribusi ialah fungsi yang lebih menekankan pada 
unsur pemerataan dan keadilan dalam masyarakat.
29
 
c. Jenis-Jenis Pajak Daerah 
Pajak daerah dibagi menjadi 2 bagian, yaitu pajak provinsi dan 
pajak kabupaten. Pajak provinsi terdiri dari: 
1) Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di atas air 
Pajak kendaraan bermotor dan kendaraan di atas air adalah 
pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor dan 
kendaraan di atas air. Kendaraan bermotor adalah semua kendaraan 
beroda dua atau lebih beserta gandengannya yang digunakan di semua 
jenis jalan darat, dan digerakkan oleh peralatan teknik yang berfungsi 
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untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga 
gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan, termasuk alat-alat besar 
yang bergerak. Sedangkan kendaraan di atas air adalah semua 
kendaraan yang digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau 
peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya 
energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang 
bersangkutan yang digunakan di atas air. 
2) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di atas Air 
Bea balik nama kendaraan bermotor dan kendaraan di atas air 
adalah pajak atas penyerahan hak milik kendaraan bermotor dan 
kendaraan di atas air sebagai akibat perjanjian dua pihak atau 
perbuatan sepihak atau keadaan yang terjadi karena jual beli, tukar 
menukar, hibah, warisan, atau pemasukan ke dalam badan usaha. 
3) Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 
Pajak bahan bakar kendaraan bermotor adalah pajak atas 
bahan bakar yang disediakan atau dianggap digunakan untuk 
kendaraan bermotor, termasuk bahan bakar yang digunakan untuk 
kendaraan di atas air. 
4) Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air 
Permukaan    
Pajak pengambilan dan pemanfaatan air bawah tanah dan air 
permukaan adalah pajak atas pengambilan dan pemanfaatan air bawah 
tanah dan/atau air permukaan untuk digunakan bagi orang pribadi atau 
badan, kecuali untuk keperluan dasar rumah tangga dan pertanian 
rakyat. Air bawah tanah adalah air yang berada di perut bumi, 
termasuk mata air yang muncul secara alamiah di atas permukaan 
tanah. Air bawah permukaan adalah air yang berada di atas 
permukaan bumi, tidak termasuk air laut.
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Adapun jenis pajak Kabupaten/Kota terdiri dari: 
1) Pajak Hotel 
Yaitu pajak atas pelayanan hotel. Hotel adalah bangunan 
yang khusus disediakan bagi orang untuk menginap/istirahat, 
memperoleh pelayanan, dan/atau fasilitas lainnya dengan dipungut 
bayaran, termasuk bangunan lainnya yang menyatu, dikelola dan 
dimiliki oleh pihak yang sama, kecuali untuk pertokoan dan 
perkantoran. 
2) Pajak Restoran 
Pajak restoran adalah pajak atas pelayanan restoran. Restoran 
adalah tempat menyantap makanan dan/atau minuman yang 
disediakan dengan dipungut bayaran, tidak termasuk usaha jasa boga 
atau catering. 
3) Pajak Hiburan 
Pajak hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan. 
Hiburan merupakan semua jenis pertunjukan, permainan ketangkasan, 
dan/atau keramain dengan nama dan bentuk apapun, yang ditonton 
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atau dinikmati oleh setiap orang dengan dipungut bayaran, tidak 
termasuk penggunaan fasilitas untuk berolah raga. 
 
4) Pajak Reklame 
Pajak reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklame. 
Reklame adalah benda, alat, perbuatan atau media yang menurut 
bentuk corak ragamnya untuk tujuan komersial, dipergunakan untuk 
memperkenalkan atau menganjurkan suatu barang atau jasa untuk 
menarik perhatian umum kepada suatu barang, jasa atau orang yang 
ditempatkan atau dapat dilihat, dibaca, dan/atau didengar dari suatu 
tempat oleh pemerintah. 
5) Pajak Penerangan Jalan 
Pajak penerangan jalan adalah pajak atas penggunaan tenaga 
listrik, dengan ketentuan bahwa di wilayah daerah tersebut tersedia 
penerangan jalan, yang rekeningnya dibayar oleh pemerintah daerah. 
6) Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C 
Pajak pengambilan bahan galian golongan C adalah pajak 
atas kegiatan pengambilan bahan galian golongan C sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
7) Pajak Parkir 
Pajak parkir adalah pajak yang dikenakan atas 
penyelenggaraan tempat parkir di luar badan jalan oleh orang pribadi 
atau badan, baik yang disediakan berkaitan dengan pokok usaha 
maupun yang disediakan sebagai suatu usaha, termasuk penyediaan 




d. Tarif Pajak Daerah 
Adapun ketentuan mengenai tarif pajak daerah ialah sebagai 
berikut: 
1) Tarif pajak kendaraan bermotor dan kendaraan di atas air sebesar 5% 
(lima persen). 
2) Bea balik nama kendaraan bermotor dan kendaraan di atas air 
sebesar 10% (sepuluh persen). 
3) Pajak bahan bakar kendaraan bermotor sebesar 5% (lima persen). 
4) Pajak pengambilan dan pemanfaatan air bawah tanah dan air 
permukaan sebesar 20% (dua puluh persen).  
5) Pajak hotel sebesar 10% (sepuluh persen). 
6) Pajak restoran 10% (sepuluh persen). 
7) Pajak hiburan sebesar 35% (tiga puluh lima persen). 
8) Pajak reklame sebesar 25% (dua puluh lima persen). 
9) Pajak penerangan jalan sebesar 10% (sepuluh persen).  
10) Pajak pengambilan galian golongan C sebesar 20% (dua puluh 
persen). 
11) Pajak parkir sebesar 20% (dua puluh persen).
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3. Retribusi Daerah 
a. Pengertian Retribusi Daerah 
Retribusi daerah yang selanjutnya disebut retribusi adalah 
pungutan daerah sebagai pembayaran atau jasa atau pemberian izin 
tertentu yang khusus disediakan atau diberikan oleh pemerintah daerah 
untuk kepentingan orang pribadi maupun badan.
33
 Menurut Rohmat 
Sumitro dalam buku Adrian Sutedi, 
Retribusi daerah adalah pembayaran kepada negara yang 
dilakukan kepada mereka yang menggunakan jasa-jasa negara, 
artinya retribusi daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 
karena mendapat pekerjaan usaha atau milik daerah bagi yang 
berkepentingan, atau jasa yang diberikan oleh daerah baik secara 




Dapat disimpulkan bahwa retribusi daerah adalah pembayaran 
kepada daerah yang dilakukan oleh mereka yang menggunakan jasa-jasa 
daerah, atau merupakan iuran kepada pemerintah yang dapat dipaksakan 
dan jasa balik yang secara langsung yang dapat ditunjuk. 
Oleh karena itu setiap pungutan yang dilakukan oleh Pemda 
senantiasa berdasarkan prestasi dan jasa yang diberikan kepada 
masyarakat sehingga keleluasaan retribusi terletak pada yang dapat 
dinikmati oleh masyarakat. Jadi, retribusi sangat berhubungan erat 
dengan jasa layanan yang diberikan pemerintah daerah kepada yang 
membutuhkan. 
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(Jakarta: PT Indeks, 2010), hal. 319. 
34Adrian Sutedi, Op. Cit., hal. 74. 
 
b. Jenis-Jenis Retribusi Daerah 
Jenis retribusi daerah dibagi menjadi tiga golongan, yaitu: 
retribusi jasa umum, retribusi jasa usaha, dan retribusi perizinan tertentu. 
1) Retribusi Jasa Umum 
Retribusi jasa umum ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah 
dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Retribusi jasa umum bersifat bukan pajak, bukan retribusi jasa 
usaha, dan bukan retribusi perizinan tertentu. 
b) Jasa yang bersangkutan merupakan kewenangan pemda dalam 
rangka pelaksanaan desentralisasi, sebagaimana dimaksudkan 
dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 dan Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2004. 
c) Jasa tersebut memberi manfaat khusus bagi orang pribadi  atau 
badan yang diharuskan membayar retribusi, disamping untuk 
melayani kepentingan dan kemanfaatan umum. 
d) Jasa tersebut layak dikenakan  retribusi, maksudnya pengenaan 
retribusi atas jasa tersebut dapat diterima oleh masyarakat secara 
keseluruhan. 
e) Retribusi tidak bertentangan dengan kebijakan nasional mengenai 
penyelenggaraannya. 
f) Retribusi dapat dipungut secara efektif dan efesien, serta 
merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang potensial. 
g) Pemungutan retribusi memungkinkan penyediaan jasa tersebut 
mencapai tingkat kualitas pelayanan yang lebih baik. 
Adapun jenis-jenis retribusi jasa umum adalah:  
a) Retribusi penggantian biaya cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akte 
Catatan Sipil.  
b) Retribusi palayanan pemakaman. 
c) Retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum.  
d) Retribusi pelayanan pasar. 
e) Retribusi pengujian kendaraan bermotor.  
f) Retribusi pemisahan alat pemadam kebakaran. 
g) Retribusi penggantian biaya cetak peta.  
h) Retribusi pengujian kapal perikanan.  
2) Retribusi Jasa Usaha 
Retribusi jasa usaha ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah 
dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Retribusi jasa usaha bersifat bukan pajak, bukan retribusi jasa 
umum, atau retribusi perizinan tertentu. 
b) Jasa yang bersangkutan adalah jasa yang bersifat komersial yang 
seyogiyanya disediakan oleh sektor swasta, tetapi belum memadai 
atau terdapatnya harta yang dimiliki/dikuasi daerah yang belum 
dimanfaatkan secara penuh oleh pemerintah daerah. 
Jenis-jenis retribusi jasa usaha adalah: 
a) Retribusi pemakaian kekayaan daerah 
b) Retribusi pasar grosir atau pertokoan 
c) Retribusi tempat pelelangan 
d) Retribusi terminal  
e) Retribusi tempat khusus parkir 
f) Retribusi tempat penginapan  
g) Retribusi rumah potong hewan 
h) Retribusi pelayanan pelabuhan kapal 
i) Retribusi tempat rekreasi dan olahraga  
j) Retribusi pengolahan limbah cair 
k) Retribusi penjualan produksi usaha daerah.  
3) Retribusi Perizinan Tertentu  
Retribusi perizinan tertentu ditetapkan dengan Peraturan 
Pemerintah dengan kriteria-kriteria sebagai berikut: 
a) Perizinan tersebut termasuk kewenangan pemda dalam rangka asas 
desentralisasi, sebagaimana dimaksud dalam UU No. 32 Tahun 
2004 dan UU No. 33 Tahun 2004. 
b) Perizinan tersebut benar-benar diperlukan guna melindungi 
kepentingan umum. 
c) Biaya yang menjadi beban daerah dalam penyelenggaraan izin 
tersebut dan biaya untuk menanggulangi dampak negatif dan 
pemberian izin tersebut cukup besar sehingga layak dibiayai dari 
retribusi perizinan. 
 
Jenis-jenis retribusi perizinan tertentu adalah: 
a) Retribusi izin mendirikan bangunan  
b) Retribusi izin tempat penjualan minuman beralkohol 
c) Retribusi izin gangguan  
d) Retribusi izin trayek 35 
c. Tata Cara Perhitungan Retribusi Daerah 
Adapun tata cara perhitungan retribusi daerah terdapat pada 
pasal 151, yaitu sebagai berikut: 
a) Besarnya retribusi yang terutang dihitung berdasarkan perkalian 
antara tingkat penggunaan jasa dengan tarif retibusi. 
b) Tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
adalah jumlah penggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi beban 
biaya yang dipikul Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan jasa 
yang bersangkutan. 
c) Apabila tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud pada ayat 
1 sulit diukur maka tingkat penggunaan jasa dapat ditaksir 
berdasarkan rumus yang dibuat oleh Pemerintah Daerah. 
d) Rumus sebagaimana dimaksud pada ayat 3 harus mencerminkan 
beban yang dipikul oleh Pemerintah Daerah dalam 
menyelenggarakan jasa tersebut. 
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e) Tarif retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 adalah nilai 
rupiah atau persentase tertentu yang ditetapkan untuk menghitung 
besarnya retribusi yang terutang. 
f) Tarif retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dapat ditentukan 
seragam atau bervariasi menurut golongan sesuai dengan prinsip 
dan sasaran penetapan tarif retribusi.
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d. Prinsip dan Sasaran Penetapan Tarif Retribusi Daerah 
Ada beberapa prinsip dan sasaran yang digunakan dalam 
penetapan tarif retribusi daerah, yaitu: 
1) Retribusi Jasa Umum 
Untuk retribusi jasa umum ditetapkan pada pasal 152 ayat 1 
sampai dengan ayat 4, yaitu sebagai berikut: 
a) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi jasa umum 
ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang 
bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan 
efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebut. 
b) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya 
operasi dan pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal. 
c) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya 
penyediaan jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian 
biaya. 
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d) Retribusi penggantian biaya cetak Kartu Tanda Penduduk dan 
retribusi penggantian biaya Cetak Peta hanya memperhitungkan 
biaya pencetakan dan pengadministrasian. 
2) Retribusi Jasa Usaha 
Untuk retribusi jasa usaha ditetapkan pada pasal 153 ayat 1 
dan ayat 2, yaitu sebagai berikut: 
a) Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif retribusi jasa 
usaha didasarkan pada tujuan untuk memperoleh keuntungan 
yang layak. 
b) Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
adalah keuntungan yang diperoleh apabila pelayanan jasa usaha 
tersebut dilakukan secara efisien dan berorientasi pada harga 
pasar. 
3) Retribusi Perizinan Tertentu 
Untuk retribusi perizinan tertentu ditetapkan pada pasal 154 
ayat 1 dan ayat 2, yaitu sebagai berikut: 
a) Prinsip dan sarasaran dalam penetapan tarif retribusi perizinan 
tertentu didasarkan pada tujuan untuk menutup sebagian atau 
seluruh biaya penyelenggaraan pemberian izin yang 
bersangkutan. 
b) Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) meliputi penerbitan dokumen izin, pengawasan di 
lapangan, penegakan hukum, penatausahaan, dan biaya dampak 
negatif dari pemberian izin tersebut.
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4. Hubungan Penerimaan Pajak Daerah Terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) 
Pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang 
pribadi atau badan kepada daerah, tanpa imbalan langsung yang 
seimbang yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundangan 
yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan daerah. Dengan demikian, kebijakan 
intensifikasi pajak selalu berada dalam kontrol publik. Karena fungsi 
yang sangat strategis dan prosesnya yang memungkinkan ada kontrol 
publik, maka intensifikasi pendapatan dari sektor pajak merupakan 




Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa adanya hubungan 
antara penerimaan pajak daerah dengan pendapatan asli daerah yaitu jika 
jumlah penerimaan pajak daerah mengalami kenaikan maka pendapatan 
asli daerah juga mengalami kenaikan. 
5. Hubungan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Sumber pendapatan pemda yang penting lainnya ialah retribusi 
daerah. Pengertian retribusi secara umum adalah pembayaran kepada 
daerah yang dilakukan oleh mereka yang menggunakan jasa-jasa daerah, 
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atau merupakan iuran kepada pemerintah yang dapat dipaksakan dan jasa 
balik yang secara langsung dapat ditunjuk. Paksaan ini bersifat ekonomi 
karena siapa saja yang tidak merasakan jasa balik dari pemerintah, maka 
dia tidak dikenakan iuran itu.
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Daerah mempunyai kewenangan dalam memungut semua jenis 
retribusi daerahnya. Peran serta masyarakat dalam membayar retribusi 
sangat diharapkan untuk meningkatkan penerimaan retribusi daerah. 
Semakin besar jumlah penerimaan retribusi daerah maka akan semakin 
besar pula jumlah penerimaan pendapatan asli daerah. Dengan demikian, 
adanya hubungan antara retribusi daerah dengan pendapatan asli daerah 
yaitu jika jumlah penerimaan retribusi daerah mengalami kenaikan maka 
pendapatan asli daerah juga mengalami kenaikan. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang sebelumnya yang relevan dan menjadi rujukan bagi 
landasan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel II.1 
Daftar Penelitian Terdahulu 
 
No. Nama Peneliti Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
















Pajak daerah berpengaruh 
signifikan terhadap Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) di Jawa 
Tengah. Retribusi daerah 
berpengaruh signifikan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 
Jawa Tengah. Pajak daerah dan 
retribusi daerah secara bersama-
sama berpengaruh signifikan 
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Daerah 
Kabupaten/Kota 
di Jawa Tengah 
terhadap Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Jawa Tengah. 
2. Muhammad 



























Dari hasil analisis uji pengaruh 
parsial antara penerimaan pajak 
daerah terhadap pendapatan asli 
daerah menunjukkan variabel 
pajak daerah mempunyai 
hubungan positif yang sangat kuat 
dan signifikan dengan dibuktikan 
oleh nilai t hitung untuk variabel 
penerimaan pajak daerah lebih 
besar dari pada t tabel (t hitung > t 
tabel). Variabel retribusi daerah 
mempunyai hubungan tidak 
searah yang lemah dan tidak 
terdapat pengaruh yang 
signifikan. Secara simultan, 
variabel bebas penerimaan pajak 
daerah dan retribusi daerah 
berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan asli  daerah yang 





















Secara parsial pajak daerah 
memiliki thitung > ttabel atau 
5.058862 > 1.996008 dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel pajak daerah 
memiliki pengaruh terhadap PAD. 
Secara parsial retribusi daerah 
juga berpengaruh terhadap PAD 
sebagaiman hasil yang diperoleh 
yaitu thitung > ttabel atau 6.099762 > 
1.996008 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel 
retribusi daerah memiliki 
pengaruh terhadap PAD. Secara 
simultan pajak dan retribusi 
daerah berpengaruh terhadap 
peningkatan PAD pada tujuh kota 
di Provinsi Sumatera Utara 
adapun besar pengaruhnya yaitu 
92,5 persen. 




Terdapat pengaruh penerimaan 


















secara simultan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Kabupaten/Kota Provinsi 
Sumatera Selatan. Terdapat 
pengaruh penerimaan pajak 
daerah terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) Kabupaten/Kota 
Provinsi Sumatera Selatan. 
Terdapat pengaruh penerimaan 
retribusi daerah terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Kabupaten/Kota Provinsi 
Sumatera Selatan. 
5. Md. Krisna Arta 
Anggar Kusuma 


















ta Di Provinsi 
Bali 
Hasil statistik menjelaskan bahwa 
penerimaan pajak daerah lebih 
dominan kontribusinya dalam 
peningkatan PAD Provinsi Bali 
yakni sebesar 84,9% sedangkan 
untuk retribusi daerah hanya 
16,6% kontribusinya terhadap 
PAD se-Kabupaten/Kota di 
Provinsi Bali. 
 
Berdasarkan tabel di atas terdapat persamaan dan perbedaan antara 
penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Beta Asteria yaitu sama-sama meneliti pengaruh penerimaan 
pajak daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi yang diteliti. Beta Asteria 
meneliti Di Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, sedangkan dalam penelitian 
ini lokasi penelitian adalah Provinsi Sumatera Utara. 
2. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Muhammad Iqbal dan Widhi Sunardika,  yaitu sama-sama 
meneliti pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 
pendapatan asli daerah. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi yang 
diteliti. Muhammad Iqbal dan Widhi Sunardika, meneliti Kabupaten 
Bandung, sedangkan dalam penelitian ini adalah Provinsi Sumatera Utara. 
3. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
terdahulu yang dilakukan oleh Novriyanti Jambak yaitu sama-sama meneliti 
pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan 
asli daerah. Sedangkan perbedaannnya terletak pada periode yang diteliti. 
Novriyanti Jambak meneliti pada periode 2005-2014. Sedangkan dalam 
penelitian ini pada periode 2015-2018. 
4. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Mardani Nursali,  yaitu sama-sama meneliti pengaruh 
penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli 
daerah. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi yang diteliti. Mardani 
Nursali, meneliti Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan, sedangkan 
dalam penelitian ini adalah Provinsi Sumatera Utara. 
5. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
terdahulu yang dilakukan oleh Md. Krisna Arta Anggar Kusuma dan Ni Gst. 
Putu Wirawati yaitu sama-sama meneliti pengaruh penerimaan pajak daerah 
dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada lokasi yang diteliti. Md. Krisna Arta Anggar 
Kusuma dan Ni Gst. Putu Wirawati, meneliti Kabupaten/Kota Provinsi Bali, 
sedangkan dalam penelitian ini adalah Provinsi Sumatera Utara.  
 
C. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian yang berjudul pengaruh penerimaan pajak daerah 
dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Utara 
tahun 2015-2018, dapat digambarkan kerangka pikir sebagai berikut. 
Gambar II.1 










Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa secara parsial 
penerimaan pajak daerah dapat mempengaruhi pendapatan asli daerah dan 
secara parsial retribusi daerah juga dapat mempengaruhi pendapatan asli 
daerah. Kemudian secara simultan juga terlihat bahwa penerimaan pajak 
daerah (variabel X1) dah retribusi daerah (variabel X2) dapat mempengaruhi 
pendapatan asli daerah (variabel Y) Provinsi Sumatera Utara. Dengan kata lain 
semakin tinggi jumlah penerimaan pajak daerah dan retribusi  daerah maka 










D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pendapat, jawaban atau 
dugaan yang bersifat sementara dari suatu permasalahan yang diajukan, yang 
kebenarannya masih perlu dibuktikan lebih lanjut. Menurut Suharismi 
Arikunto hipotesis adalah “Jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 
dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya. Oleh karena itu 
rumusan masalah penelitian disusun dalam bentuk pertanyaan. Adapun 
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Ada pengaruh penerimaan pajak daerah terhadap Pendapatan Asli       
Daerah (PAD) di delapan Kabupaten/Kota yang terdapat di Provinsi 
Sumatera Utara tahun 2015-2018. 
H2 : Ada pengaruh retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah di 
delapan Kabupaten/Kota yang terdapat di Provinsi Sumatera Utara 
tahun 2015-2018. 
H3 : Ada pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah secara 
bersama-sama terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di delapan 




                                                             




A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Provinsi Sumatera Utara yang terdiri dari 
25 Kabupaten dan 8 Kota. Penelitian ini dimulai bulan Mei 2019 sampai 
dengan bulan Februari 2020. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah data penelitian yang bekerja dengan angka, yang angkanya 
berwujud bilangan yang di analisis menggunakan statistik untuk menjawab 
pertanyaan atau hipotesis penelitian yang bersifat spesifik, dan untuk 
melakukan prediksi bahwa suatu variabel mempengaruhi variabel lain.
41
 
Adapun angka dalam penelitian ini ialah data Anggaran Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten/Kota menurut Jenis Pendapatan Provinsi Sumatera Utara 
periode 2015-2018. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Pengertian populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan-
satuan atau individu-individu yang karakteristiknya ingin kita ketahui.
42
 
Besarnya populasi yang akan dibuat dalam suatu penelitian tergantung pada 
jangkauan kesimpulan yang akan dibuat atau dihasilkan. Berikut ini nama-
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nama kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara yang menjadi 
populasi penelitian. 
Tabel III.1 
Nama-Nama Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Utara 
 
No. Nama Kabupaten/Kota 
1. Kabupaten Asahan 
2. Kabupaten Batu Bara 
3. Kabupaten Dairi 
4. Kabupaten Deli Serdang 
5. Kabupaten Humbang Hasundutan 
6. Kabupaten Karo 
7. Kabupaten Labuhanbatu  
8. Kabupaten Labuhanbatu Selatan 
9. Kabupaten Labuhanbatu Utara 
10. Kabupaten Langkat 
11. Kabupaten Mandailing Natal 
12. Kabupaten Nias 
13. Kabupaten Nias Bharat 
14. Kabupaten Nias Selatan 
15. Kabupaten Nias Utara 
16. Kabupaten Padang Lawas 
17. Kabupaten Padang Lawas Utara 
18. Kabupaten Pakpak Barat 
19. Kabupaten Samosir 
20. Kabupaten Serdang Bedagai 
21. Kabupaten Simalungun 
22. Kabupaten Tapanuli Selatan 
23. Kabupaten Tapanuli Tengah 
24. Kabupaten Tapanuli Utara 
25. Kabupaten Toba Samosir 
26. Kota Binjai 
27. Kota Gunungsitoli 
28. Kota Medan 
29. Kota Padangsidimpuan 
30. Kota Pematangsiantar 
31. Kota Sibolga 
32. Kota Tanjung Balai 
33. Kota Tebing Tinggi 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.
43
 Pemilihan sampel pada penelitian ini ditentukan secara  
purposive sampling yang mana teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.
44
 Adapun pertimbangan yang digunakan dalam 
penentuan pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel III.2 
Kriteria Pemilihan Sampel 
 
No. Keterangan Jumlah 
1. Kabupaten yang terdapat di provinsi 
Sumatera Utara 2015-2018 
25 
2. Kabupaten yang mengalami fluktuasi 
pada Pendapatan Asli Daerah di 
provinsi Sumatera Utara 2015-2018 
6 
3. Kabupaten yang tidak mengalami 
fluktuasi pada Pendapatan Asli Daerah 
19 
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di provinsi Sumatera Utara 2015-2018 
4. Kota yang terdapat di provinsi Sumatera 
Utara 2015-2018 
8 
5. Kota yang mengalami fluktuasi pada 
Pendapatan Asli Daerah di provinsi 
Sumatera Utara 2015-2018 
2 
6. Kota yang tidak mengalami fluktuasi 
pada Pendapatan Asli Daerah di 
provinsi Sumatera Utara 2015-2018 
6 
7. Kabupaten/Kota yang terdapat di 




Berdasarkan tabel III.2 di atas, maka dapat diperoleh sampel 
penelitian yang memenuhi kriteria terdiri dari 6 Kabupaten dan 2 Kota 
dengan nama kabupaten/kota sebagai berikut: 
Tabel III.3 
Daftar Sampel Penelitian 
 
No. Nama Kabupaten/Kota 
1. Kabupaten Tapanuli Selatan 
2. Kabupaten Dairi 
3. Kabupaten Deli Serdang 
4. Kabupaten Nias Selatan 
5. Kabupaten Samosir 
6. Kabupaten Nias Utara 
7. Kota Pematangsiantar 
8. Kota Gunungsitoli 
 
Sampel dalam penelitan ini adalah data Anggaran Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten/Kota menurut Jenis Pendapatan Provinsi Sumatera Utara 
periode 2015-2018 yang dipublikasikan  oleh website resmi Badan Pusat 
Statistik. Penelitian ini dalam kurun waktu 2015-2018 = 4 (empat) tahun. 
Sehingga sampel penelitian adalah 8 kabupaten/kota X 4 (empat) tahun = 32 
sampel penelitian. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel. Data 
panel adalah data yang bersifat time series dan cross section, sehingga terdiri 
atas beberapa objek dan meliputi beberapa periode.
45
 Sedangkan sumber data 
penelitian dapat diklasifikasikan menjadi sumber data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diolah oleh pihak pertama. Data diperoleh melalui 
publikasi Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara. Data yang digunakan 
adalah realisasi APBD Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2018. Data 
tersebut terdiri dari data Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah, dan Retribusi 
Daerah. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang di butuhkan dalam 
menguji hipotesis di perlukan suatu instrumen atau teknik penelitian. Menurut 
Suharsimi Arikunto teknik penelitian ini merupakan alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik diolah.
46
 Instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan Eviews Edisi 4 
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), hal. 2. 
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1. Studi Kepustakaan 
Dalam penelitian ini, studi kepustakaan yang digunakan bersumber 
dari jurnal, skripsi, dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini. 
2. Studi Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subjek penelitian namun memperoleh data melalui 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan seluruh data yang diperlukan 
dalam penelitian ini. Dokumen adalah data-data yang tersedia dan 
sebelumnya telah diolah dan dikumpulkan oleh pihak lain. Dokumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data Anggaran Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten/Kota menurut Jenis Pendapatan Provinsi Sumatera Utara 
periode 2015-2018. Untuk mengukur pendapatan asli daerah Provinsi 
Sumatera Utara maka data yang diperlukan yaitu: 
a. Penerimaan Pajak Daerah (X1) 
Besarnya pokok pajak dihitung dengan cara mengalikan tarif 
pajak dengan pengenaan pajak. Cara perhitungan ini digunakan untuk 




b. Retribusi Daerah (X2) 
Besarnya retribusi yang terutang oleh orang pribadi atau badan 
yang menggunakan jasa atau perizinan tertentu dihitung dengan cara 
mengalikan tarif retribusi dengan tingkat penggunaan jasa. Dengan 
X1 = Tarif Pajak X Dasar Pengenaan Pajak 
demikian, besarnya retribusi yang terutang dihitung berdasarkan tarif 
retribusi dan tingkat penggunaan jasa. 
 
c. Pendapatan Asli Daerah (Y) 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan semua penerimaan 
daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah, PAD dipisahkan 
menjadi empat jenis pendapatan yaitu: pajak daerah, retribusi daerah, 
hasil perusahaan milik daerahbdan hasil pengelolaan kekayaan milik 
daerah yang dipisahkan, lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah. 




F. Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengolah data yang telah dikumpulkan 
dilapangan selama proses penelitian. Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui Eviews versi 9. Adapun teknik analisis data yang digunakan 
sebagai berikut: 
1. Uji Estimasi Data Panel 
Untuk mengestimasi parameter model dengan data panel, terdapat 
beberapa metode yang ditawarkan, yaitu: 
 
 
X2 = Tarif Retribusi X Tingkat Penggunaan Jasa 
PAD = Pajak Daerah + Retribusi Daerah + Hasil Perusahaan Milik 
Daerah dan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 
dipisahkan + Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah 
a. Common Effects Model  
Asumsi pertama yang dikenalkan dalam regresi data panel 
dengan metode common effects adalah asumsi yang menganggap bahwa 
intersep dan slope selalu tetap baik antar waktu maupun antar individu. 
Setiap individu (n) yang diregersi untuk mengetahui hubungan antara 




b. Fixed Effects Model 
Teknik fixed effects adalah teknik mengistemasi data panel yang 
memperhitungkan kemungkinan bahwa peneliti menghadapi masalah 




c. Random Effects Model 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa hasil estimasi pada fixed 
effects menggunakan dua asumsi yang masing-masing menyatakan 
bahwa slope tetap dan intersep akan berbeda baik karena perbedaan 
individu maupun perbedaan waktu. Proses estimasi untuk kedua model 
fixed effects tersebut dilakukan dengan menambahkan variabel dummy 
pada model ekonometri, yaitu variabel dummy untuk  mengakomodasi 
perbedaan unit data dan perbedaan periode waktu. Pendekatan pada 
estimasi ini disebut least square dummy variable.
49
  Pada model ini, 
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diasumsikan bahwa perbedaan intersep dan konstanta disebabkan oleh 
residual/error sebagai akibat perbedaan antara unit dan antar periode 
waktu yang terjadi secara random.
50
 
2. Pemilihan Model Estimasi Data Panel 
Terdapat tiga uji yang bisa dilakukan untuk menentukan model 
estimasi yang paling tepat, yaitu uji Chow (F) untuk signifikansi fixed 
effects, uji LM  (Logrange Multiplier) untuk signifikansi random effects dan 
uji hausman untuk signifikansi fixed effects dan random effects.
51
 
a. Uji Chow 
Yaitu uji yang digunakan untuk memilih antara model common 
effects atau model fixed effects. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
H0 = common effects model yang paling sesuai 
Ha = fixed effects model yang paling sesuai 
Dasar dengan pengambilan keputusannya adalah dengan 
membandingkan  nilai Chi-Square tabel. 
Chi-Squarehitung>Chi-Squaretabel = H0 diterima  
Chi-Squarehitung<Chi-Squaretabel = H0 ditolak 
b. Uji Hausman 
Uji selanjutnya dalam menentukan model estimasi terbaik 
adalah uji hausman. Dalam uji ini model yang akan dibandingkan adalah 
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random effects dan fixed effects. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini 
adalah sebagai berikut: 
H0 = Fixed effects model yang paling sesuai 
Ha = Random effects model yang paling sesuai 
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan 
membandingkan nilai Chi-Square hitung dengan Chi-Square tabel. 
Chi-Squarehitung>Chi-Squaretabel = H0 diterima 
Chi-Squarehitung<Chi-Squaretabel = H0 ditolak 
c. Uji LM (Logrange Multiplier) 
Uji menentukan model estimasi terbaik yang terakhir 
selanjutnya uji yang dilakukan adalah uji LM (Lagrange Multiplier). Uji 
ini dilakukan untuk membandingkan antara common effects dan random 
effects. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
H0 = Common effects model yang paling sesuai 
Ha = Random effects model yang paling sesuai 
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan 
membandingkan nilai Chi-Square hitung dengan Chi-Square tabel. 
Test Hypotesis-Cressection>α = H0 diterima  





3. Uji Asumsi Klasik 
a. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti yang digunakan untuk menggambarkan tentang ringkasan-
ringkasan data seperti mean, standar deviasi, modus dan lain-lain.
52
 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang 
digunakan mempunyai distribusi normal atau tidak. Data yang baik 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Normalitas dapat 
dideteksi dengan menggunakan JB (Jarque Bera), sebelum kita 
melakukan analiss yang sesungguhnya, data tersebut harus diuji 
kenormalannya.
53
 Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak 
dapat diketahui dengan jika nilai-nilai p > 0,05 maka distribusi data 
dinyatakan memenuhi asumsi normallitas, dan jika p < 0,05 maka 
diinterpretasikan sebagai tidak normal.  
c. Uji Multikoliniearitas 
Uji multikolinearitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk 
melihat korelasi antara masing-masing variabel bebas. Salah satu metode 
yang dapat dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya suatu 
multikolinearitas maka dapat diketahui dari nilai korelasi antara dua 
variabel bebas tersebut. Apabila nilai korelasi kurang dari 0,8 maka 
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181. 
variabel bebas tersebut tidak memiliki suatu masalah atau persoalan 
multikolinearitas, begitu juga dengan sebaliknya.
54
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokeralasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi 
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 
model regresi. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah: 
H0 = Tidak terdapat autokorelasi 
Ha = Terdapat autokorelasi 
Dalam penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan adalah uji 
Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut
55
: 
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis diterima, yang 
berarti tidak terjadi autokorelasi. 
3) Jika d terletak dL maka du atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka 
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
e. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas terjadi apabila 
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hal. 82. 
variabel gangguan tidak mempunyai varian yang sama untuk semua 
observasi.
56
 Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah: 
H0 = Tidak terdapat heteroskedastisitas 
Ha= Terdapat heteroskedastisitas 
Pengambilan keputusan dalam uji ini dilihat dari nilai p-value 
dibandingkan dengan nilai alpha. Ketentuan yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
p-value> α = H0 diterima 
p-value< α = H0 ditolak 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel independen (penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah) 
secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen (pendapatan asli 
daerah). Hipotesis yang digunakan dalam uji t dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H1 = Penerimaan pajak daerah berpengaruh terhadap PAD di Provinsi 
Sumatera Utara tahun 2015-2018. 
H2 = Retribusi daerah berpengaruh terhadap PAD di Provinsi 
Sumatera Utara tahun 2015-2018. 
H3 = Penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh 
terhadap PAD di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2018. 
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Uji ini akan membandingkan nilai thitung yang akan dibandingkan 
dengan ttabel probalitas yang akan dibandingkan dengan taraf signifikan 
0,05 dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Jika nilai probabilitas < nilai signifikan 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima.  
2) Jika nilai probabilitas > nilai signifikan 0,05 maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh sekelompok 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
57
  
Penetapan hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung 
dengan nilai Ftabel dengan ketentuan yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
F-hitung < Ftabel = H0 diterima 
F-hitung > Ftabel = H0 ditolak 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dalam regresi linear berganda 
digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 
independen secara serentak terhadap variabel dependen. Analisis regresi 
linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua variabel 
independen dengan satu variabel dependen. Dalam penelitian ini nilai 
koefisien determinasi yang digunakan adalah nilai R-squard. 
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5. Analisis Regresi Berganda 
Regresi berganda digunakan untuk menguji signifikan ada atau 
tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui koefisien regresinya.
58
 
Model regresi dengan lebih dari satu variabel penjelas, karena ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi variabel tak bebas.
59
 Fungsi persamaan regresi 
selain untuk memprediksi nilai dependent variable (Y), juga dapat 
digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh independent 
variable (X) terhadap dependent variable (Y). 
Adapun analisis regresi  berganda yang dilakukan dalam penelitian 
ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen 
Penerimaan Pajak Daerah (X1) dan Retribusi Daerah(X2) terhadap variabel 
dependen Pendapatan Asli Daerah (Y) di Provinsi Sumatera Utara. Adapun 
rumus analisis regresi  berganda adalah: 
PAD = a + b1 PPD + b2RD +e 
Keterangan: 
PAD = Pendapatan Asli Daerah 
a = Konstanta perpotongan garis pada sumbu X 
b1 b2 = Koefisien regresi 
PPD = Penerimaan Pajak Daerah 
RD = Retribusi Daerah 
e = Error term 
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A. Gambaran Umum Provinsi Sumatera Utara 
1. Sejarah Provinsi Sumatera Utara 
Sumatera Utara lahir tanggal 15 April 1948 dengan wilayah 
mencakup tiga keresidenan, yaitu, Aceh, Sumatera Timur, dan Tapanuli. Ibu 
kotanya waktu itu belum di Medan, melainkan di Kutaraja, sekarang Banda 
Aceh. Gubernur Sumatera Utara yang pertama dijabat oleh Mr. S.M. Amin.  
Berdasarkan penemuan arkeologi, Sumatera Utara diketahui dihuni sejak 
zaman Mesolitikum. Penghuninya disebut sebagai orang Austro 
Melanesoid, banyak mendiami daerah muara sungai. Pada tahun 2000 SM, 
Sumatera Utara mulai dihuni oleh orang Proto Melayu dan kemudian dihuni 




Sumatera Utara merupakan Provinsi keempat dengan jumlah 
penduduk terbesar di Indonesia setelah Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa 
Tengah.
61
 Provinsi Sumatera Utara pada bulan Desember 2018 terdiri atas 25 
Kabupaten dan 8 Kota. Provinsi ini berbatasan dengan daerah perairan dan 
laut serta dua provinsi lain: di sebelah utara berbatasan dengan Provinsi 
Aceh, di sebelah timur dengan Negara Malaysia di Selat Malaka, di sebelah 
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selatan berbatasan dengan Provinsi Riau dan Sumatera Barat, dan di sebelah 
barat berbatasan dengan Samudera Hindia. 
Berdasarkan kondisi letak dan kondisi alam, Sumatera Utara dibagi 
dalam 3 (tiga) kelompok wilayah/kawasan yaitu Pantai Barat, dataran tinggi, 
dan Pantai Timur. Kawasan Pantai Barat meliputi Kabupaten Nias, 
Kabupaten Nias Utara, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten Mandailing Natal, 
Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Padang Lawas, Kabupaten Padang 
Lawas Utara, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaten Nias Selatan, Kota 
Padangsidimpuan, Kota Sibolga dan Kota Gunungsitoli. Kawasan dataran 
tinggi meliputi Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten Toba Samosir, 
Kabupaten Simalungun, Kabupaten Dairi, Kabupaten Karo, Kabupaten 
Humbang Hasundutan, Kabupaten Pakpak Bharat, Kabupaten Samosir, dan 
Kota Pematangsiantar. Kawasan Pantai Timur meliputi Kabupaten 
Labuhanbatu, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kabupaten Labuhanbatu 
Selatan, Kabupaten Asahan, Kabupaten Batu Bara, Kabupaten Deli 
Serdang, Kabupaten Langkat, Kabupaten Serdang Bedagai, Kota 
Tanjungbalai, Kota Tebing Tinggi, Kota Medan, dan Kota Binjai.
62 
2. Visi dan Misi Provinsi Sumatera Utara 
a. Visi Provinsi Sumatera Utara 
Adapun visi dari Provinsi Sumatera Utara ialah:  
“Sumatera Utara yang maju, aman, dan bermartabat” 
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b. Misi Provinsi Sumatera Utara 
Adapun misi dari Provinsi Sumatera Utara ialah: 
1) Mewujudkan masyarakat Sumatera Utara yang bermartabat dalam 
kehidupan karena memiliki iman dan taqwa, tersedianya sandang 
pangan yang cukup, rumah yang layak, pendidikan yang baik, 
kesehatan yang prima, mata pencaharian yang menyenangkan, serta 
harga-harga yang terjangkau. 
2) Mewujudkan masyarakat Sumatera Utara yang bermartabat dalam 
politik dengan adanya pemerintahan yang bersih dan dicintai, tata 
kelola pemerintah yang baik, adil, terpercaya, politik yang beretika, 
masyarakat yang berwawasan kebangsaan, dan memiliki kohesi sosial 
yang kuat serta harmonis. 
3) Mewujudkan masyarakat Sumatera Utara yang bermartabat dalam 
Pendidikan karena masyarakatnya yang terpelajar, berkarakter, cerdas, 
kolaboratif, berdaya saing, dan mandiri. 
4) Mewujudkan masyarakat Sumatera Utara yang 
bermartabat dalam pergaulan karena terbebas dari judi, narkoba, 
prostitusi, dan penyeludupan, sehingga menjadi teladan di Asia 
Tenggara dan dunia. 
5) Mewujudkan masyarakat Sumatera Utara yang 
bermartabat dalam lingkungan karena ekologinya yang terjaga, 
alamnya yang bersih dan indah, penduduknya yang ramah, berbudaya, 
berperikemanusiaan, dan beradab. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari data Anggaran 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota menurut Jenis Pendapatan Provinsi 
Sumatera Utara yang diakses melalui website resmi BPS Provinsi Sumatera 
Utara daerah dalam angka. Data yang diakses peneliti yaitu data Anggaran 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota menurut Jenis Pendapatan Provinsi 
Sumatera Utara dari tahun 2015-2018 yang akan digunakan untuk 
mendapatkan jumlah dari penerimaan pajak daerah, retribusi daerah terhadap 
pendapatan asli daerah. 
1. Deskripsi Penerimaan Pajak Daerah  
Penerimaan pajak daerah merupakan pajak yang kewenangan 
pemungutannya berada pada pemerintah daerah, baik pada pemerintah 
provinsi maupun pemerintah kota/kabupaten. Adapun data perkembangan 
penerimaan pajak daerah disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel IV.1 
Perkembangan Penerimaan Pajak Daerah Kabupaten/Kota  




No. Nama Kabupaten/Kota Tahun Jumlah (Rp) 
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2018 484.520.000 








































Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penerimaan pajak 
daerah Provinsi Sumatera Utara mengalami fluktuasi tiap tahunnya, namun 
ada juga yang mengalami kenaikan dan penurunan tiap tahunnya. Adapun 
kabupaten yang mengalami fluktuasi pada penerimaan pajak daerah seperti 
pada Kabupaten Tapanuli Selatan. Pada tahun 2015 penerimaan pajak 
daerah sebesar Rp. 24.315.707 kemudian pada tahun 2016 mengalami 
kenaikan menjadi Rp. 27.940.05 selanjutnya pada tahun 2017 mengalami 
penurunan menjadi Rp. 17.370.629 dan pada tahun 2018 mengalami 
kenaikan menjadi Rp. 19.536.571. Begitu juga dengan kabupaten/kota 
lainnya yaitu Kabupaten Deli Serdang, dan Kabupaten Nias Selatan. 
Sedangkan adapun kabupaten/kota yang mengalami kenaikan tiap tahunnya 
seperti pada Kabupaten Dairi yaitu pada tahun 2015 penerimaan pajak 
daerah sebesar Rp. 7.766.000 selanjutnya pada tahun 2016 mengalami 
kenaikan menjadi Rp. 8.766.000 kemudian pada tahun 2017 menjadi 
9.266.000 dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan lagi menjadi Rp. 
14.211.500. Begitu juga dengan kabupaten/kota lainnya yaitu Kabupaten 
Samosir, Kota Pematangsiantar, dan Kota Gunungsitoli. Adapun kabupaten 
yang mengalami penurunan penerimaan pajak daerah tiap tahunnya ialah 
Kabupaten Nias Utara yaitu pada tahun 2015 penerimaan pajak daerah 
sebesar Rp. 6.500.000 selanjutnya pada tahun 2016 mengalami penurunan 
menjadi Rp. 5.900.000 kemudian pada tahun 2017 mengalami penurunan 
menjadi Rp. 3.945.000 dan pada tahun 2018 tidak mengalami penurunan 
dan kenaikan lagi sehingga jumlah penerimaan pajak daerah tetap menjadi 
Rp. 3.945.000. 
2. Deskripsi Retribusi Daerah 
Retribusi daerah  yang salanjutnya disebut retribusi adalah 
pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu 
yang khusus disediakan dan diberikan oleh pemerintah daerah untuk 
kepentingan orang pribadi atau badan. Adapun data perkembangan retribusi 
daerah disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel IV.2 
Perkembangan Retribusi Daerah Kabupaten/Kota  




No. Nama Kabupaten/Kota Tahun Jumlah (Rp) 








2. Kabupaten Dairi 2015 34.528.145 

























































Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa retribusi daerah 
Provinsi Sumatera Utara mengalami fluktuasi tiap tahunnya, namun ada 
juga yang mengalami kenaikan tiap tahunnya. Adapun kabupaten/kota yang 
mengalami fluktuasi pada retribusi daerah seperti pada Kabupaten Dairi 
yaitu pada tahun 2015 retribusi daerah sebesar Rp. 34.528.145 selanjutnya 
pada tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi Rp. 45.717.493 kemudian 
pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi Rp. 30.666.560 dan pada 
tahun 2018 mengalami kenaikan lagi menjadi Rp. 49.628.550. Begitu juga 
dengan kabupaten/kota lainnya yaitu Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten 
Nias Selatan, Kabupaten Samosir, Kabupaten Nias Utara, Kota 
Pematangsiantar, dan Kota Gunungsitoli. Adapun kabupaten yang 
mengalami penurunan retribusi daerah tiap tahunnya ialah Kabupaten 
Tapanuli Selatan yaitu pada tahun 2015 sebesar Rp. 8.274.492 selanjutnya 
pada tahun 2016 sebesar Rp. 8.274.492 kemudian pada tahun 2017 
mengalami kenaikan menjadi Rp. 8.905.927 dan pada tahun 2018 
mengalami kenaikan lagi menjadi Rp. 16.870.044. 
3. Deskripsi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh 
daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan, guna keperluan daerah yang bersangkutan dalam 
membiayai kegiatannya. Adapun data perkembangan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel IV.3 
Perkembangan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Utara 2015-2018 (ribu rupiah)
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No. Nama Kabupaten/Kota Tahun Jumlah (Rp) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) Provinsi Sumatera Utara mengalami fluktuasi tiap tahunnya,  
seperti pada Kabupaten Tapanuli Selatan yaitu pada tahu 2015 sebesar Rp. 
98.438.746 selanjutnya pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi Rp. 
90.666.249 kemudian pada tahun 2017 mengalami penurunan lagi menjadi 
Rp. 81.435.847 dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi Rp. 
110.678.075 begitu juga dengan kabupaten/kota lainnya yaitu Kabupaten 
Dairi, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Nias Selatan, Kabupaten 
Samosir, Kabupaten Nias Utara, Kota Pematangsiantar, dan Kota 
Gunungsitoli. 
C. Analisis Data  Penelitian 
1. Uji Estimasi Data Panel 
Analisis data panel dapat mempelajari sekelompok subyek jika kita 
ingin mempertimbangkan baik dimensi individu data maupun dimensi 
waktu. Hal terpenting dalam melakukan analisis regresi data panel adalah 
pemilihan metode estimasi yang digunakan. Sejauh ini terdapat tiga model 
pendekatan estimasi yang bisa digunakan pada regresi data panel, yaitu 
pendekatan dengan model common effects, fixed effects, dan  random 
effects. 
Ketiga model diatas selanjutnya diuji satu persatu, dibawah ini 
adalah hasil uji estimasi dari ketiga model tersebut. 
Tabel IV.4 
Uji Model Estimasi 
 
Model Vaeriabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
Common 
Effects 
C 53.640250 84.19485 6.370966 0.0000 
PENERIMAAN PAJAK 
DAERAH -0.085304 0.125366 -0.680442 0.5016 
RETRIBUSI DAERAH 
0.574001 0.513360 1.118127 0.2727 
Fixed  
Effects 
C  -1.6679019 3.6408558 -0.458107 0.6514 
PENERIMAAN PAJAK 
DAERAH 0.607161 0.522035 1.163066 0.2573 
RETRIBUSI DAERAH 
1.353006 0.447092 3.026240 0.0062 
Random 
Effects 
C  45.026744 16.263357 2.768601 0.0097 
PENERIMAAN PAJAK 
DAERAH -0.226887 0.134417 -1.687932 0.1022 
RETRIBUSI DAERAH 1.313780 0.419826 3.129342 0.0040 
Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
2. Pemilihan Model Estimasi Data Panel 
Setelah melakukan uji estimasi tabel IV.4 di atas, selanjutnya 
dipilih model estimasi yang tepat, pemilihan model estimasi yang tepat 
dilakukan dengan menggunakan uji lainnya, yaitu uji chow, Hausman Test 
dan Uji LM (Lagrange Multiplier). 
a. Uji Chow  
Uji pertama yang dilakukan dalam menentukan model estimasi 
terbaik adalah uji chow. Uji ini dilakukan untuk membandingkan model 
common effects dengan fixed effects. Hipotesis yang digunakan  sebagai 
berikut:  
H0 = Common effects model yang paling sesuai 
Ha = Fixed effects model yang paling sesuai 
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan 
membandingkan nilai chi-square hitung dengan chi-square tabel. 
Chi-Squarehitung>Chi-Squaretabel = H0 diterima 
Chi-Squarehitung<Chi-Squaretabel = H0 ditolak  
Tabel IV.5 
Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests 
Equation: FE 
Test cross-section fixed effects 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 
Cross-section F 28.164667 (7,22) 0.0000 
Cross-section 
Chi-square 73.559237 7 0.0000 
 Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel IV.5 uji chow di atas, dapat dilihat bahwa 
nilai chi-square yang diperoleh adalah 73,559237 lebih besar dari nilai 
chi-square tabel 14,017, sehingga chi-square yang diperoleh  lebih besar 
daripada chi-square tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 
dan Ha ditolak. Hasil dari uji ini menyatakan bahwa model yang paling 
sesuai antara common effects dan fixed effects adalah common effects. 
b. Hausman Test 
Uji selanjutnya dalam menentukan model estimasi terbaik 
adalah hausman test. Dalam uji ini model yang akan dibandingkan adalah 
random effects dan fixed efects. Hipotesis yang akan digunakan dalam uji 
ini adalah sebagai berikut: 
H0 = Fixed effects model yang paling sesuai 
Ha = Random effects model yang paling sesuai 
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan 
membandingkan nilai chi-square tabel. 
Chi-Squarehitung>Chi-Squaretabel = H0 diterima  
Chi-Squarehitung<Chi-Squaretabel = H0 ditolak 
Tabel IV.6 
Hasil Uji Hausman  
 
Correlated Random Effects - Hausman Test 
Equation: RE 
Test cross-section random effects 
Test Summary Chi-Sq. 
Statistic 
Chi-Sq. d.f. Prob. 
Cross-section random 3.520809 2 0.1720 
 Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 4.6 uji hausman di atas, dapat dilihat bahwa 
nilai chi-square yang diperoleh adalah 3,520809 lebih kecil dari nilai chi-
square tabel 5,591, sehingga chi-square yang diperoleh lebih kecil dari 
pada nilai chi-square tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 
dan Ha ditolak. Hasil dari uji ini dapat disimpulkan bahwa model yang 
paling sesuai antara random effects dan fixed effects adalah random 
effects. 
c. Uji LM (Lagrange Multiplier) 
Untuk menentukan model terbaik estimasi terakhir, uji 
selanjutnya yang dilakukan adalah uji LM (Lagrange Multiplier), uji ini 
dilakukan untuk membandingkan antara Common Effects  dan Random  
Effects. Hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
H0 = Common effects yang paling sesuai 
Ha = Random effects yang paling sesuai 
Pengambilan keputusan dalam uji ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai Test Hypothesis-Cross-section dengan alpha, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Test Hyphotesis-Cross-section > α = H0 diterima  
Test Hypothesis-Cross-section < α = H0 ditolak 
Tabel IV.7 
Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 
 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects 
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
all others) alternatives 
 
 Test Hypothesis 
 Cross-Sectio n Time Both 
Breusch-Pagan 32.68970 0.474116 33.16381 
 (0.0000) (0.4911) (0.0000) 
Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai pada Test Hypothesis-
Cross-section adalah 0,0000 lebih kecil dari alpha 0,05, yang berarti H0 
ditolak dan Ha diterima. Hasil uji menyatakan bahwa model yang paling 
sesuai antara common effects dan random effects  adalah random effects. Uji 
terakhir ini menunjukkan bahwa dari ketiga uji yang telah dilakukan model 
estimasi yang paling sesuai adalah random effects. 
 
 
3. Uji Asumsi Klasik  
a. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti yang digunakan untuk menggambarkan tentang ringkasan-
ringkasan data seperti mean, standar deviasi, modus dan lain-lain. 
Tabel IV.8 
Hasil Uji Deskriptif 
Descriptive Statistics 
























   Sumber: Data penelitian diolah, 2020  
Berdasarkan tabel IV.8 di atas dapat dilihat bahwa variabel 
penerimaan pajak daerah nilai dari jumlah data (N) adalah 32, nilai rata-
rata (mean) sebesar Rp 72.780.728 kemudian nilai minimum sebesar 
Rp 3.932.834 dan nilai maximum sebesar Rp 4.870.008, sedangkan 
standard deviasi sebesar Rp 1.570.008 dan retribusi daerah nilai dari data 
(N) adalah 32, nilai rata-rata (mean) sebesar Rp 25.572.558 kemudian 
nilai minimum sebesar Rp 1.360.000, dan nilai maximum sebesar Rp 
1.240.008, sedangkan standard deviasi sebesar Rp 38.268.522. Jadi 
kesimpulan secara descriptive bahwa nilai minimum penerimaan pajak 
daerah lebih besar dari retribusi daerah, kemudian nilai maximum 
penerimaan pajak daerah lebih besar dari retribusi daerah, selanjutnya 
nilai rata-rata penerimaan pajak daerah lebih besar dari retribusi daerah, 
dan nilai standar deviasi retribusi daerah lebih besar dari penerimaan 
pajak daerah. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang 
digunakan mempunyai distribusi normal atau tidak. Data yang baik 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Normalitas dapat 
dideteksi dengan menggunakan JB (Jarque Bera), sebelum kita 
melakukan analisis yang sesungguhnya, data penelitian tersebut harus 
diuji kenormalannya. Untuk melihat apakah regresi data normal adalah 
jika nilai-nilai p > 0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi 
asumsi normalitas, dan jika p < 0,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak 
normal. 
Gambar IV.1 



















Std. Dev.   35142378
Skewness   0.708923




Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
Normalitas dapat dideteksi dengan menggunakan uji Jarque-
Berra (JB) uji JB merupakan uji normalitas berdasarkan pada koefisien 
kemiringan (Skewness). Dalam uji JB normalitas dapat dilihat dari 
besaran nilai probality JB. Jika nilai Probality JB > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas JB sebesar 0,197 karena nilai 
probabilitas JB > 0,05 maka residual terdistribusi normal. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk 
melihat korelasi antara masing-masing variabel bebas. Salah satu metode 
yang dapat dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya suatu 
multikolinearitas maka dapat diketahui dari nilai korelasi antara dua 
variabel bebas tersebut. Apabila nilai korelasi kurang dari 0,8 maka 
variabel bebas tersebut tidak memiliki suatu masalah atau persoalan 
multikolinearitas, begitu juga dengan sebaliknya. 
Tabel IV.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 Pajak Daerah Retribusi Daerah 
PAJAK DAERAH 1 0.9432173157829395 
RETRIBUSI DAERAH 0.9432173157829395 1 
                Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
Berdasarkan hasil tabel IV.9 uji multikolinearitas di atas dapat 
disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas karena koefisien antar 
variabel independen berada diatas syarat adanya multikolinearitas yaitu 
0,8 persen. Pajak daerah dan retribusi daerah mempunyai korelasi sebesar 
0,943217. Korelasi ini berada di atas 0,8 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokeralasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi 
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 
model regresi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan 
adalah uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis diterima, yang 
berarti tidak terjadi autokorelasi. 
3) Jika d terletak dL maka du atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka 
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
Tabel IV.10 
Hasil Uji Autokorelasi 
R-squared 0.257114 Mean dependent var 10085351 
Adjusted R-squared 0.205881 S.D. dependent var 15215798 
S.E. of regression 13559312 Sum squared resid 5.330015 
F-statistic 5.018475 Durbin-Watson stat 1.671962 
Prob(F-statistic) 0.013439   
 Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
Berdasarkan hasil tabel IV.10 uji diatas diperoleh nilai DW 
sebesar 1,671962 sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 
(5%) dan jumlah data (n) = 32 dan jumlah variabel (k) = 3 diperoleh nilai 
dL sebesar 1,1976 dan dU sebesar 1,6499. Dimana (4-dU) diperoleh hasil 
sebesar 2,3280, karena nilai DW = 1,671962 terletak antara dU = 1,6499 
dan (4-dU) = 2,3280, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
 
e. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas terjadi apabila 
variabel gangguan tidak mempunyai varian yang sama untuk semua 
observasi. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah: 
H0 = Tidak terdapat heteroskedastisitas 
Ha = Terdapat heteroskedastisitas 
Pengambilan keputusan dalam uji ini dilihat dari nilai p-value 
dibandingkan dengan nilai alpha. Ketentuan yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
p-value> α = H0  diterima  
p-value< α = H0 ditolak 
Tabel IV.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
PENERIMAAN 
PAJAK DAERAH -0.226887 0.134417 -1.687932 0.1022 
RETRIBUSI 
DAERAH 1.313780 0.419826 3.129342 0.0040 
C 45026744 16263357 2.768601 0.0097 
            Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
Berdasarkan hasil tabel IV.11 uji heteroskedastisitas diatas nilai 
probabilitas dari kedua variabel menunjukkan bahwa pada variabel X1 
nilai probabilitas lebih besar dari α (alpha) 0,05, dimana Penerimaan 
Pajak Daerah (PPD) sebesar  0,1022 dan pada variabel X2 nilai probalitas 
lebih kecil dari α (alpha) 0,05, dimana Retribusi Daerah (RD) sebesar 
0,0040 sehingga diperoleh hasil yaitu H0 ditolak berarti Ha diterima dan 
disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji t (Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengukur secara terpisah kontribusi yang 
ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel: 
t-hitunng < t-tabel = H0 diterima 
t-hitunng > t-tabel = H0 ditolak  
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model estimasi 
random effects. Hasil uji estimasinya dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel IV.12 
Hasil  Uji t 
Variabel  t-Statistic Prob.  
C  2.768601 0.0097 
PENERIMAAN PAJAK DAERAH -1.687932 0.1022 
RETRIBUSI DAERAH 3.129342 0.0040 
Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
Berdasarkan tabel IV.12 hasil uji hipotesis diatas, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1) Pengaruh penerimaan pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah 
Dilihat dari hasil uji t di atas diperoleh thitung  sebesar 1,687932 < 
dari  nilai ttabel sebesar 1,69913 artinya H0 diterima dan Ha ditolak. 
Artinya bahwa penerimaan pajak daerah tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Utara 2015-2018.  
2) Retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah 
Dilihat dari hasil uji t diatas diperoleh thitung sebesar 3,129342 > 
dari nilai ttabel sebesar 1,69913 artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya bahwa retribusi daerah berpengaruh terhadap pendapatan asli 
daerah Provinsi Sumatera Utara 2015-2018. 
b. Uji F (simultan) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh sekelompok 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Ha : Terdapat pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah 
terhadap pendapatan asli daerah di Provinsi Sumatera Utara tahun 
2015-2018. 
Penetapan hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai 
Fhitung dengan nilai Ftabel. Nilai signifikansi yang digunakan adalah 0,05 
derajat pembilang (dk1) dihitung menggunakan rumus k-1, dimana n 
adalah jumlah seluruh observasi dan k adalah jumlah seluruh variabel. 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 32 dan jumlah 
variabel adalah 3, maka dk1 adalah 2 dan dk2 adalah 29. Nilai F tabel yang 
diperoleh adalah 3,33, ketentuan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
F-hitung < Ftabel = H0 diterima 




 Hasil Uji F 
F-statistic 5.018475 Durbin-Watson stat 1.671962 
Prob(F-statistic) 0.013439   
          Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel IV.13 uji F diatas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 
5,018475, nilai ini lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 3,33 yaitu 5,018475 
> 3,33, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima.  Dapat disimpulkan bahwa 
penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah di Provinsi 
Sumatera Utara 2015-2018. 
c. Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dalam regresi linear berganda 
digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 
independen secara serentak terhadap variabel dependen. Analisis regresi 
linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua variabel 
independen dengan satu variabel dependen. Dalam hal ini peneliti ingin 
melihat seberapa besar pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi 
daerah terhadap pendapatan asli daerah di Provinsi Sumatera Utara 2015-
2018. Dalam penelitian ini nilai koefisien determinasi yang digunakan 










Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R-squared 
 0.257114 




S.D. dependent var 
15215798 
S.E. of  regression 13559312     Sum squared resid 5.330015 




  Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
Berdasarkan tabel IV.14 uji di atas, nilai koefisien determinasi 
yang diperoleh sebesar 0,257114 hasil tersebut menjelaskan bahwa 
variabel penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah mampu 
menjelaskan bahwa variabel penerimaan pajak daerah dan retribusi 
daerah sebesar 25,71 persen. Sedangkan sisanya 74,29 persen di 
pengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
5. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda 
Regresi berganda digunakan untuk menguji signifikan ada atau 
tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui koefisien regresinya. 
Model regresi dengan lebih dari satu variabel penjelas, karena ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi variabel tidak bebas. Fungsi persamaan regresi 
selain untuk memprediksi nilai dependent variable (Y), juga dapat 
digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh independent 
variable (X) terhadap dependent variable (Y). 
Hasil estimasi yang diperoleh menggunakan random effects dapat 




Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda 
Dependent Variable: Y 
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)  
Date: 02/05/20   Time: 15:33  
Sample: 2015 2018  
Periods included: 4  
Cross-sections included: 8  
Total panel (balanced) observations: 32 
Variable 
 
Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 
 45026744 16263357 2.768601 0.0097 
PENERIMAAN PAJAK 
DAERAH 
 -0.226887 0.134417 -1.687932 0.1022 
RETRIBUSI DAERAH 
 1.313780 0.419826 3.129342 0.0040 
Cross-section random 40158724 0.9023 
Idiosyncratic random 13217174 0.0977 
R-squared 
 0.257114 
Mean dependent var 
 10085351 
Adjusted R-squared 0.205881 S.D. dependent var 15215798 
S.E. of regression 13559312 Sum squared resid 5.33E+15 
F-statistic 5.018475 Durbin-Watson stat 1.671962 
Prob(F-statistic) 0.013439  
  Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
 
Dimana: 
PAD : Pendapatan Asli Daerah  
PPD : Penerimaan Pajak Daerah  
RD  : Retribusi Daerah 
Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
PAD = a + b1 PPD + b2 RD+ e 
Berdasarkan peranan di atas, maka diperoleh model regresi secara 
umum sebagai berikut: 
PAD = 4,5026744+(-0,226887)PPD+ 1,313780+ e 
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan hasil sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta dalam persamaan penelitian ini adalah 4,5026744 artinya 
bahwa penerimaan pajak daerah (X1) dan retribusi daerah (X2) bernilai 0 
maka jumlah pendapatan asli daerah hanya sebesar 4,5026744  Miliar 
rupiah. 
b. Nilai koefisien pada regresi penerimaan pajak daerah sebesar 0,226887 
bernilai negatif artinya jika pajak daerah bertambah 1 persen, maka 
jumlah pendapatan asli daerah akan mengalami penurunan sebesar 
0,226887 Miliar, dengan asumsi variabel dianggap tetap. 
c. Nilai koefisien pada regresi retribusi daerah sebesar 1,313780 bernilai 
positif artinya jika luas retribusi daerah bertambah 1 Miliar, maka jumlah 
PAD mengalami peningkatan sebesar 1,313780, dengan asumsi variabel 
lain dianggap tetap. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini berjudul Pengaruh Penerimaan Pajak Daerah dan 
Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera Utara 
Tahun 2015-2018. Dari ketiga hasil uji common effects, fixed effects, dan 
random effects dapat disimpulkan bahwa model estimasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model estimasi random effects. Ketiga hasil uji 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tiga hasil menyatakan model 
estimasi random effects yang paling sesuai. 
Hasil analisis regresi linear berganda diketahui nilai konstanta dalam 
persamaan penelitian ini adalah 4,5026744 artinya bahwa penerimaan pajak 
daerah (X1) dan retribusi daerah (X2) bernilai 0 maka jumlah pendapatan asli 
daerah hanya sebesar 4,5026744  Miliar rupiah. Nilai koefisien pada regresi 
penerimaan pajak daerah sebesar 0,226887 bernilai negatif artinya jika 
penerimaan pajak daerah bertambah 1 persen, maka jumlah pendapatan asli 
daerah akan mengalami penurunan sebesar 0,226887 Miliar, dengan asumsi 
variabel dianggap tetap. Nilai koefisien pada regresi retribusi daerah sebesar 
1,313780 bernilai positif artinya retribusi daerah bertambah 1 Miliar, maka 
jumlah PAD mengalami peningkatan sebesar 1,313780, dengan asumsi 
variabel lain dianggap tetap. 
Hasil koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,257114 hasil tersebut 
menjelaskan bahwa variabel penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah 
mampu menjelaskan bahwa variabel penerimaan pajak daerah dan retribusi 
daerah sebesar 25,71 %. Sedangkan sisanya 74,29 % di pengaruhi oleh variabel 
lain di luar penelitian ini. 
Selanjutnya hasil interprestasi dari hasil regresi tersebut terhadap 
signifikansi masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pengaruh Penerimaan Pajak Daerah Terhadap Pendapatan Asli 
Daerah 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
program Eviews versi 9 uji signifikan parsial (uji t) maka diperoleh hasil  
thitung  sebesar 1,689913 < dari  nilai ttabel sebesar 1,69913 artinya H0 diterima 
dan Ha ditolak. Artinya bahwa penerimaan pajak daerah tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Utara 2015-2018.  
Hasil penelitian ini didukung oleh Ignatius Beny Murti Pratama 
dengan judul “Analisis Kontribusi Pajak Daerah Terhadap Pendapatan 
Asli Daerah Studi Kasus pada Pemerintah Kota Yogyakarta”. Dengan 
hasil penelitian bahwa dari analisis trend dengan persamaan Y‟=48,654% 
- 1,092 (X) ditemukan bahwa kecenderungan perkembangan kontribusi 
pajak daerah terhadap PAD mengalami penurunan, yang diperkuat 
dengan hasil pengujian hipotesa dengan uji-t diketahui bahwa thitung 1,623 
< 2,776 ttabel sehingga H0 diterima berarti tidak ada perkembangan 
kontribusi pajak daerah terhadap PAD di Kota Yogyakarta yang 
signifikan pada tahun 2004 hingga 2008. 
Penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh 
Mardiasmo yang menyatakan bahwa pendapatan asli daerah adalah 
penerimaan daerah dari sektor pajak daerah, retribusi daerah, hasil 
perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 
dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. Dari defenisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pajak daerah merupakan salah satu 
sumber pendapatan asli daerah, dimana setiap peningkatan pajak daerah 
akan mempengaruhi peningkatan pada pendapatan asli daerah. 
Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan teori di atas, 
dimana penerimaan pajak daerah tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
asli daerah di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2018 disebabkan 
karena peningkatan pendapatan asli daerah bersumber dari peningkatan 
pada kelompok dana perimbangan, kelompok lain-lain pendapatan 
daerah yang sah. Adapun kenaikan dana perimbangan bersumber dari 
dana bagi hasil pajak dan dana bagi hasil bukan pajak, dana alokasi 
umum, dan dana alokasi khusus. Sedangkan pendapatan daerah yang sah 
bersumber dari pendapatan hibah, dana penyesuaian dan otonomi khusus 
dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS), dana tambahan penghasilan 
guru PNS daerah, perolehan dana insentif daerah. 
2) Pengaruh Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Dilihat dari hasil uji t diatas diperoleh thitung sebesar 3,129342 > 
dari nilai ttabel sebesar 1,69913 artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 
bahwa retribusi daerah berpengaruh positif terhadap pendapatan asli 
daerah Provinsi Sumatera Utara 2015-2018. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Muhammad Iqbal dan Widhi Sunardika yang 
berjudul “Pengaruh pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 
pendapatan asli daerah Kabupaten Bandung (Studi kasus pada Badan 
Keuangan Daerah Kabupaten Bandung periode 2009-2015)”. Dengan 
hasil regresi yang menunjukkan bahwa retribusi daerah memiliki 
pengaruh terhadap pendapatan asli daerah.  
Penelitian ini juga didukung oleh teori Marihot P. Siahaan yang 
menyatakan bahwa pendapatan asli daerah yaitu pendapatan yang 
diperoleh daerah dan dipunggut berdasarkan perturan daerah sesuai 
dengan perturan perundang-undangan meliputi pajak daerah, retribusi 
daerah, termasuk hasil dan pelayanan badan umum daerah, hasil 
pengelolaan kekayaan pisahkan, antara lain bagian laba dari BUMD, 
hasil kerja sama dengan pihak ketiga dan Lain-lain PAD yang sah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa retribusi daerah juga merupakan 
salah satu sumber pendapatan asli daerah, dimana semakin besar 
penerimaan retribusi daerah maka akan semakin besar pula jumlah 
penerimaan pendapatan asli daerah. 
3) Pengaruh Penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan program Eviews versi 9 uji signifikan simultan (uji F), 
yang diperoleh hasil Fhitung 5,018475 > 3,33, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya bahwa  penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap pendapatan asli 
daerah di Provinsi Sumatera Utara 2015-2018. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang 
ditetapkan dalam metodologi. Akan tetapi dalam prosesnya untuk mendapatkan 
hasil yang sempurna tidaklah mudah, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini 
terdapat beberapa keterbatasan. Keterbatasan peneliti yang dihadapi selama 
pelaksanaan penelitian dari penyusun skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan variabel yang diteliti 
yaitu terbatas pada penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 
pendapatan asli daerah sementara masih banyak lagi variabel yang dapat 
diteliti. 
2. Periode dalam penelitian sampel berupa data anggaran pendapatan asli 
daerah Kabupaten/Kota menurut jenis pendapatan Provinsi Sumatera Utara 
yang relatif singkat, yaitu tahun 2015-2018 yang menyebabkan jumlah 
sampel pada penelitian ini 32 sampel.  
3. Keterbatasan bahan materi seperti buku-buku referensi yang dibutuhkan 
peneliti dalam penulisan skripsi ini membuat peneliti mendapatkan sedikit 
kendala dalam teorinya. 
Walaupun demikian, peneliti berusaha sebaik mungkin agar 
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi kesempurnaan penelitian ini. 
Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak skripsi 


















Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2018”. Dapat 
ditarik kesimpulan dalam penelitian ini sebangai berikut: 
1. Secara parsial (uji t) diperoleh thitung  sebesar 1,689913 < ttabel 1,69913 
artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya bahwa penerimaan pajak daerah 
tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah di Provinsi Sumatera 
Utara 2015-2018.  
2. Secara parsial (uji t) diperoleh thitung sebesar 3,129342 > ttabel 1,69913 artinya 
H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa retribusi daerah berpengaruh 
terhadap pendapatan asli daerah di Provinsi Sumatera Utara 2015-2018. 
3. Adanya pengaruh antara penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah 
terhadap pendapatan asli daerah di Provinsi Sumatera Utara 2015-2018 
secara bersama-sama (simultan) dengan nilai Fhitung 5,018475 > Ftabel 3,33. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, ada beberapa hal 
yang ingin peneliti sampaikan yang semoga memberikan manfaat bagi pihak 
ekonomi dan pihak peneliti selanjutnya tentang judul penelitian “Pengaruh 
Penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Provinsi Sumatera Utara tahun 2015-2018”.    
a. Bagi Pemerintah, banyak faktor yang mempengaruhi pendapatan asli daerah 
selain dari penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah masih ada hasil 
pengelolan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan yang 
sah. Untuk meningkatkan pendapatan asli daerah Kabupaten/Kota yang ada 
di Provinsi Sumatera Utara 2015-2018 diharapkan pemerintah menyediakan 
program-program yang berkaitan dengan peningkatan pendapatan asli 
daerah di Provinsi Sumatera Utara. Bagi masyarakat dengan adanya 
program-program yang diadakan pemerintah untuk meningkatkan 
pendapatan asli daerah, masyarakat diharapkan untuk turut serta dalam 
mengikuti program-program tersebut. 
b. Bagi peneliti selanjutntnya di harapkan dapat menambah variabel lain yang 
berkaitan dengan Penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang 
dapat mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera Utara 
tahun 2015-2018 agar dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
Selain itu peneliti selanjutnya di harapkan dapat menambah jumlah sampel 
yang diteliti sehingga diperoleh data yang akurat.    
c. Kepada pembaca skripsi ini diharapkan dapat memberikan kritik dan saran 
demi kesimpurnaan skripsi ini, karena keterbatasan bahan materi seperti 
buku-buku referensi yang dibutuhkan peneliti dalam penulisan skripsi ini 
Dan skripsi ini juga diharapkan dapat menjadi bahan bacaan dunia ekonomi 
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LAMPIRAN 1: DATA PENELITIAN 
Data Penerimaan Pajak Daerah (Variabel X1) Provinsi Sumatera Utara 
Tahun 2015-2018 (Dalam ribu rupiah). 
No. Nama Kabupaten/Kota Tahun Jumlah (Rp) 




































































Data Retribusi Daerah (Variabel X2) Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015-
2018 Dalam ribu rupiah). 
No. Nama Kabupaten/Kota Tahun Jumlah (Rp) 





































































Data Pendapatan Asli Daerah (Variabel Y) Provinsi Sumatera Utara Tahun 
2015-2018 Dalam ribu rupiah). 
No. Nama Kabupaten/Kota Tahun Jumlah (Rp) 



















































































































LAMPIRAN 2: HASIL ESTIMASI 
COMMON EFFECTS MODEL 
 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/05/20   Time: 15:31   
Sample: 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 53640250 8419485. 6.370966 0.0000 
X1 -0.085304 0.125366 -0.680442 0.5016 
X2 0.574001 0.513360 1.118127 0.2727 
     
     R-squared 0.079926    Mean dependent var 62110433 
Adjusted R-squared 0.016472    S.D. dependent var 36636984 
S.E. of regression 36333982    Akaike info criterion 37.74347 
Sum squared resid 3.83E+16    Schwarz criterion 37.88088 
Log likelihood -600.8954    Hannan-Quinn criter. 37.78901 
F-statistic 1.259598    Durbin-Watson stat 0.285457 
Prob(F-statistic) 0.298835    
     











FIXED EFFECTS MODEL 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/12/20   Time: 09:24   
Sample: 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -16679019 36408558 -0.458107 0.6514 
X1 0.607161 0.522035 1.163066 0.2573 
X2 1.353006 0.447092 3.026240 0.0062 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.907637    Mean dependent var 62110433 
Adjusted R-squared 0.869852    S.D. dependent var 36636984 
S.E. of regression 13217174    Akaike info criterion 35.88224 
Sum squared resid 3.84E+15    Schwarz criterion 36.34028 
Log likelihood -564.1158    Hannan-Quinn criter. 36.03407 
F-statistic 24.02113    Durbin-Watson stat 2.289676 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     











RANDOM EFFECTS MODEL 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 02/05/20   Time: 15:33   
Sample: 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 32  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 45026744 16263357 2.768601 0.0097 
X1 -0.226887 0.134417 -1.687932 0.1022 
X2 1.313780 0.419826 3.129342 0.0040 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 40158724 0.9023 
Idiosyncratic random 13217174 0.0977 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.257114    Mean dependent var 10085351 
Adjusted R-squared 0.205881    S.D. dependent var 15215798 
S.E. of regression 13559312    Sum squared resid 5.33E+15 
F-statistic 5.018475    Durbin-Watson stat 1.671962 
Prob(F-statistic) 0.013439    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared -0.001152    Mean dependent var 62110433 
Sum squared resid 4.17E+16    Durbin-Watson stat 0.213993 
     







LAMPIRAN 3: UJI ESTIMASI DATA PANEL 
UJI CHOW 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: FE    
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 28.164667 (7,22) 0.0000 
Cross-section Chi-square 73.559237 7 0.0000 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/05/20   Time: 15:33   
Sample: 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 53640250 8419485. 6.370966 0.0000 
X1 -0.085304 0.125366 -0.680442 0.5016 
X2 0.574001 0.513360 1.118127 0.2727 
     
     R-squared 0.079926    Mean dependent var 62110433 
Adjusted R-squared 0.016472    S.D. dependent var 36636984 
S.E. of regression 36333982    Akaike info criterion 37.74347 
Sum squared resid 3.83E+16    Schwarz criterion 37.88088 
Log likelihood -600.8954    Hannan-Quinn criter. 37.78901 
F-statistic 1.259598    Durbin-Watson stat 0.285457 
Prob(F-statistic) 0.298835    
     







Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: RE    
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 3.520809 2 0.1720 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     X1 0.607161 -0.226887 0.254452 0.0982 
X2 1.353006 1.313780 0.023637 0.7986 
     
          
Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/05/20   Time: 15:34   
Sample: 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -16679019 36408558 -0.458107 0.6514 
X1 0.607161 0.522035 1.163066 0.2573 
X2 1.353006 0.447092 3.026240 0.0062 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.907637    Mean dependent var 62110433 
Adjusted R-squared 0.869852    S.D. dependent var 36636984 
S.E. of regression 13217174    Akaike info criterion 35.88224 
Sum squared resid 3.84E+15    Schwarz criterion 36.34028 
Log likelihood -564.1158    Hannan-Quinn criter. 36.03407 
F-statistic 24.02113    Durbin-Watson stat 2.289676 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      
UJI LAGRANGE MULTIPLIER 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects  
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  32.68970  0.474116  33.16381 
 (0.0000) (0.4911) (0.0000) 
    
Honda  5.717491 -0.688561  3.555990 
 (0.0000) -- (0.0002) 
    
King-Wu  5.717491 -0.688561  2.555507 
 (0.0000) -- (0.0053) 
    
Standardized Honda  7.223077 -0.444916  1.822956 
 (0.0000) -- (0.0342) 
    
Standardized King-
Wu  7.223077 -0.444916  0.731832 
 (0.0000) -- (0.2321) 
    
Gourierioux, et al.* -- --  32.68970 
   (< 0.01) 
    
    *Mixed chi-square asymptotic critical values: 
1% 7.289   
5% 4.321   
10% 2.952   
    












 X1 X2 
 Mean  72780728  25572558 
 Median  13373521  8590210. 
 Maximum  4.870008  1.240008 
 Minimum  3932834.  1360000. 
 Std. Dev.  1.57E+08  38268522 
 Skewness  2.250050  1.870637 
 Kurtosis  6.105538  5.006573 
   
 Jarque-Bera  39.86036  24.03129 
 Probability  0.000000  0.000006 
   
 Sum  2.33E+09  8.18E+08 
 Sum Sq. Dev.  7.61E+17  4.54E+16 
   





















Std. Dev.   35142378
Skewness   0.708923









 Pajak Daerah Retribusi Daerah 
PAJAK DAERAH 1 0.9432173157829395 
RETRIBUSI DAERAH 0.9432173157829395 1 
 
UJI AUTOKORELASI 
R-squared 0.257114 Mean dependent var 10085351 
Adjusted R-squared 0.205881 S.D. dependent var 15215798 
S.E. of regression 13559312 Sum squared resid 5.33E+15 
F-statistic 5.018475 Durbin-Watson stat 1.671962 
Prob(F-statistic) 0.013439   
 
UJI HETEROSKEDASITAS 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
PENERIMAAN PAJAK 
DAERAH -0.226887 0.134417 -1.687932 0.1022 
RETRIBUSI DAERAH 1.313780 0.419826 3.129342 0.0040 
C 45026744 16263357 2.768601 0.0097 
 
LAMPIRAN 5: UJI HIPOTESIS 
UJI t 
Variabel  t-Statistic Prob.  
C  2.768601 0.0097 
PENERIMAAN PAJAK DAERAH -1.687932 0.1022 
RETRIBUSI DAERAH 3.129342 0.0040 
 
UJI F 
F-statistic 5.018475 Durbin-Watson stat 1.671962 
Prob(F-statistic) 0.013439   
 
